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Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga Laporan Kinerja (LKj) Pusat Penyuluhan Tahun 2024 dapat diselesaikan
tepat pada waktunya. Laporan Kinerja ini merupakan laporan pertanggungjawaban Satker Pusat
Penyuluhan atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sesuai dengan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.5 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Laporan kinerja ini memuat uraian tentang gambaran umum, perencanaan kinerja dan
akuntabilitas kinerja Pusat Penyuluhan. Selain itu Laporan Kinerja juga memuat permasalahan
yang dihadapi satker selama tahun 2024 dan upaya tindak lanjut.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, rata-rata capaian kinerja Pusat Penyuluhan tahun
2024 sebesar 100% dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 17.728.707.804 - atau 99,98% tanpa

memperhitungkan blokir anggaran. Pusat Penyuluhan telah melaksanakan kegiatan dengan
efektif dan efisien.

Atas tersusunnyva laporan ini disampaikan ucapan terima kasih terhadap semua pihak
yang telah berkontribusi dan membantu mulai dari persiapan sampai dengan selesainya
laporan ini. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya dalam upaya
penyuluhan dan pendampingan terhadap pembangunan lingkungan hidup dan kehutanan.







Kinerja Pusat Penyuluhan dapat diukur melalui pencapaian 3 Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)
sebagaimana yang tertuang di dalam Rencana Kerja Pusat Penyuluhan Tahun 2024 dan
Perjanjian Kinerja yang ditandatangani oleh Kepala Pusat Penyuluhan dengan Kepala Badan
P25DM. Capaian atas pelaksanaan program dan kegiatan Pusat Penyuluhan tahun 2024 disajikan
dalam Laporan Kinerja (LKj) yang juga memuat berbagai keberhasilan maupun kekurangan
capaian IKK dalam rangka mendukung pencapaian sasaran kegiatan peningkatan penyuluhan.

Sebagaimana yang tertuang di dalam Rencana Kerja dan Perjanjian Kinerja Pusat Penyuluhan
Tahun 2023, IKK yang dimiliki Pusat Penyuluhan meliputi : (1) Jumlah Penyuluh LHK yang
Ditingkatkan Kapasitasnya (Penyuluh Handal); (2) Jumlah KTH (KTH Mandiri); dan (3)
Lembaga Pelatihan Pemagangan Usaha Kehutanan Swadaya Masyarakat (LP2UKS) yang
Dibentuk dan Dikembangkan.

Hasil pengukuran rata-rata capaian kinerja Pusat Penyuluhan pada tahun 2024 yaitu sebesar
100% dengan capaian realisasi anggaran sebesar Rp. 17.728.707.804, - atau 99,98% dari total pagu
anggaran sebesar Rp.18.291486.000,- dengan total anggaran terblokir (Automatic Adjustment
dan blokir anggaran 524) yang masih menempel pada pagu anggaran sebesar Rp. 558.489.000.-.
Adapun rasio efektivitas capaian kinerja sebesar 1 dan rasio efisiensi capaian kinerja sebesar 1.
Hal ini menunjukkan bahwa Pusat Penyuluhan telah efektif dan efisien dalam menggunakan
sumber daya manusia dan anggaran untuk mencapai target kinerja Pusat Penyuluhan.

100% 99.98%

(Rp. 17.728.707.8004)
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Kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahun 2024 tidak terlepas dari kendala anggaran
fasilitasi yang rendah sehingga memperkecil ruang gerak pengembangan KTH yang
mengakibatkan banyaknya pembatasan kegiatan baik dari sisi kesiapan unsur penyelengdara

maupun di sisi masyarakat dan pemerintah daerah dimana lokasi masyarakat berada. Meskipun
demikian, Pusat Penyuluhan berkomitmen untuk terus menyempurnakan dan mengembangkan
sistem akuntabilitas kinerja sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Pemerintahan yang Besih dan Bebas KEN serta Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Alauntabilitas Kinerja.
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Pengembangan Sumber Daya Manusia, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Pusat
Penyuluhan mengemban amanat dari Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan sebagai bagian dari upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa dan memajukan kesejahteraan umum melalui kegiatan penyuluhan dan
pendampingan. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 5
Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan Eehutanan,
Posat Penyuluhan mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
penyuluhan lingkungan hidup dan kehutanan.

Dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), Pusat
Penyuluhan melaksanakan tugas berlandaskan pada asas prudent, transparan, akuntabel,
efektif, dan efisien sesuai dengan prinsipprinsip good governance. Asas akuntabilitas
dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan
tertinggi negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlakn. Akuntabilitas
tersebut salah satunya diwujudkan dalam bentuk penyusunan Laporan Kinerja.

Laporan Kinerja Pusat Penyuluhan disusun berdasarkan amanat Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; dan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2015 tentang Petunjuk Perjanjian Kinerja Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan Kinerja ini disusun sebagai perwujudan tanggung jawab
dan pelaporan kinerja Pusat Penyuluhan sebagaimana tercermin dalam Rencana Strategis
(Rensira) dan dokumen Perjanjian Kinerja (PK). Laporan ini juga dimaksudkan sebagai
masukan dan pertimbangan dalam perbaikan kinerja Pusat Penyuluhan di masa yang akan
datang.



Pusat Penyuluhan mempunyai tugas melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan penyuluhan
lingkungan hidup dan kehutanan. Dalam melaksanakan tugas
tersebut, Pusat Penyuluhan menyelenggarakan fungsi sebagai
berikut :

penyuluhan, ketenagaan penyuluhan dan

0 1 Penyiapan pelaksanaan tugas pengembangan
kelembagaan penyuluhan;

Penyiapan pelaksanaan tugas pengembangan
0 2 penyuluhan, ketenagaan penyuluhan dan
kelembagaan penyuluhan;

Penyusunan norma, standar, prosedur, dan

0 3 kriteria pengembangan penyuluhan,
ketenagaan penyuluhan dan kelembagaan
penyuluhan;

Bimbingan teknis, evaluasi, pelaporan,
0 4 bimbingan teknis, dan supervisi di bidang

pengembangan penyuluhan, ketenagaan

penyuluhan dan kelembagaan penyuluhan;

Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di

o 5 bidang pengembangan penyuluhan,
ketenagaan penyuluhan dan kelembagaan
penyuluhan; dan

Pelaksanaan urusan tata usaha,
0 6 kepegawaian, keuangan, kerumahtanggaan

dan pelaporan administrasi Pusat.

-
2,
&)
=
_—
=
—
=,
(-
4
O
e
Oy
o
)
<L
O
=
Lo
N
_—




1.3.STRUKTUR ORGANISASI

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, sesuai Peraturan Menteri Nomor 5 Tahun 2024
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Pusat
Penyuluhan berkedudukan sebagai Eselon II yang dikepalai oleh Eepala Pusat. Pusat
Penyuluhan mempunyai tugas untuk melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
penyuluhan lingkungan hidup dan kehutanan yang dalam pelaksanannya dibantu oleh Eepala
Sub Bagian Tata Usaha serta Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana strukiur organisasi

pada Gambar 11
PUSAT PENYULUHAN

SUEB BAGIAN
TATA USAHA

KELOMPOK

JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 11 Struktur Organizasi Posat Penyuinhan Tahun 2024




Dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsinya untuk mencapai target kinerja, pada
tahun 2024 Pusat Penyuluhan didukung oleh 49 orang pegawail yang terdiri dari 47 orang
Aparatur Sipil Negara (PN5 dan PPPK) dan 2 orang Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri
(PPNPN) dengan sebaran sebagaimana tabel berikut:

Jenis Kelamin
Tabel 11 Peta Jabatan Pusat Penyuluhan

® O
w * No Nama Jabatan Jumiah

29 Orang 20 Orang
Laki-laki Perempuan

e %1% 1 | Kepala Pusat Penyuluhan 1

I | SUB BAGIAN TATAUSAHA 8
Gambar 12, Jumlah 5DM Pusat Penyuluhan

PUSAT PENYULUHAN 49

berdasarkan jenis kelamin 1 | Fepala Sub Bagian Tata Usaha 1
2 | Analis Eepegawaian Ahli Pertama 1
Pendidikan
3 | Analis Eeuangan 1
Doktor 4 | Bendahara 1
5 | Verifikator Keuangan 1
Pazcosarjong
6 | Pengelals BMN 1
5
mene 7 |SuafPPNPN 2
Diplamao l 2 Il | KELOMPOE JABATAN 35
FUNGSIONAL
ShA l 2
1 | Penyuluh Eehutanan Urama 4
0 5 0 5 20 25 50
2 | Penyuluh Eehutanan Madya n
3 | Penyuluh Fehutanan Muda 9
Golongan '
4 | Penyuluh Eehutanan Pertama &

e R [+ [ |
oo [ - [ [ |
&
2

Golongan | l I 7 | Pranata Eomputer 1

PERK

IV | JABATAN PELAKSANA TEKNIS 5

PRNPH . 1 | Analis Metode Penyuluhan 1
o 5 (] 15 20 2 | Analis Eapasitas Penyulithan 3
3 | Analis Eelembagaan Masyaakat 1




Guna menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi, Pusat Penyuluhan memiliki aset atau
Barang Milik Negara (BMN). Aset yang dikelola oleh Pusat Penyuluhan pada tahun 2024 dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 12 Aszet BMN Pusat Penyuluhan

3020101001  [feep 1 1 . -
3020104001  |Mini Bus { Penumpang 14 Orang Kebawah ) 10 3 - 1
3020104001  |Sepeda Motor 1264 15 1350 -
3050104001  |Lemari Besi Metal 12 12 - 2
3050105002 |Lemari Eayu a2 3 £ =
5050104005  |Filing Cabinet Besi 4 4 - =
3050104007 |Brandias 5 5 = =
3050104009 |Eardex Besi 8 8 - 2
3050105008 |Papan Visual/Papan Nama 1 1 £ -
3050105010  |Copy Board,/Electric White Board 1 1 - =
3050105048  |Alat Penghancur Kertas 1 1 = -
3050201001  |BJMeja Kerja Besi/Metal (Meja Podeast) 1 1 - =
3050201002 |Meja Kerja Kayu 40 40 . -
3050201003  |Fursi Besi/Metal a7 a7 - =
3050201005  |Eursi/Sofa Tamn 1 1 = =
3050201008  |hMeja Rapat 1 1 - 2
J50201009  |Mefa Kompurer 14 14 2 -
30502040001 |Lemari Es 3 3 - =
3050204004 |AC Portable 2 2 = -
3050204005 |ac sphit & & - 2
3050206002  |Televist 2 v £ =
3050206017  |Umit Power Supply 1 1 = -
3050206036  |Dispenser 1 1 = =
3050206058 |Gordyin/Kray 2 2 - -
3050200068 |DVD Flayer 2 % £ 2
3060102128  |Camera Digital 2 5 - =
3060102132  |Video Conference 1 1 = -
3060105038  |GPS Receiver 5 = - :
3060105047 |Kamera Udara /Drone 1 3 £ =
3060201001 |Telephome (PAERX)} 1 1 = -
3060201002 |Intermediate Telephone Eey Telephone 2 2 = =
3060201010 |[Facsimile 1 1 - =




Eode Barang Jeni= Barang - e

Uni Baik RusakRingan Rusak Berat
3060405001  |Message Switching Center (MEC) 1 1
3080715005  |Lighting Equipment 1 1
3100101993  |Fomputer Jaringan Lainnya 1 1
3100102001  |P.C Unit 15 15
2100102002  |Lap Top 30 3
3100203003  |Printer (Peralatan Persomal Komputer) 30 20
3100203004  |Scanner (Peralatan Personal Eomputer) ] 6
J00I0E010 JCD Writter 1 1

Aset paling banyak adalah sepeda motor sejumlah 1264 unit yang merupakan pengadaan
tahun 2006, 2007, 2010, dan 2013 yang tersebar diberbagai provinsi, dan saat ini secara bertahap
dilakukan proses penghapusan melalui hibah. Pada bulan Desember 2024 BMN yang rusak berat
telah disetujui pengahapusannya dan dalam proses pengajuan lelang ke KPKNL Jakarta.









Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2024 yang bertema "Mempercepat transformasi
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan” sebagai upaya terhadap pencapaian target-target
sasaran akhir Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 dan
menciptakan landasan yang kokoh untuk melanjutkan estafet pembangunan tahun 2025-2029,
serta menjaga stabilitas dalam menyukseskan Pemilihan Umum tahun 2024. Semangat yang
diusung dalam RKP Tahun 2024 itu diimplementasikan dalam Rencana Kerja Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Tahun 2024 yang bertema pembangunan lingkungan hidup
dan kehutanan "Geliat pengelolaan hutan dan lingkungan hidup di seluruh provinsi, seiring
pertumbuhan ekonomi yang semakin merata” dengan pendekatan yang tematik, holistik,
integratif, dan spasial (THIS).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pada tahun 2024 Kementerian Lingkungan Hidup
dan EKehutanan memiliki sasaran makro ekonomi dalam pembangunan LHE tahun 2024,
diantaranya adalah (1) Pertumbuhan 3-4% PDB dan ekspor sektor LHK yang menopang
pertumbuhan ekonomi Indonesia dan surplus neraca perdagangan non migas; (2) Peningkatan
kapasitas kelompok tani hutan sebesar 5-7% yang ditunjukkan dengan nilai transaksi keuangan
kelompok untuk mendorong pemerataan pembangunan: (3) Penurunan beban lingkungan
sebesar 2-3% dari penurunan kebakaran hutan dan lahan, dan laju deforestasi, serta perbaikan
parameter lingkungan. Dalam konteks pembangunan nasional, pada tahun 2024 Agenda
Pembangunan (AF) / Prioritas Nasicnal (PN) masih sesuai dengan RPJMN tahun 2020 - 2024
dengan 7 Prioritas Nasional sebagaimana dijelaskan pada Gambar 2.1. Adapun Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan berperan dalam 4 dari 7 Prioritas Nasional, yaitu :
+ Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan berkualitas dan berkeadilan (PN 1);
+ Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin pemerataan (PN
2);
+ Meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing (PN 3}; dan
+ Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana, dan perubahan iklim
(PN 6).
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Mengembangkan Wilayah
untuk Mengurangi
Kesenjangan dan Menjamin
Pemerataan

Revalusi Mental dan
Pembangunan
Kebudayaan

PN4

Membangun Lingkungan
Hidup, Meningkatkan
Ketahanan Bencana, dan
Parubahan Iklim

¢

Meningkatkan Sumber
Daya Manusia
Berkualitas dan Berdaya
Saing

Mempearkuat Stabilitas
Polhukhankam dan
Transformasi
Peluyanan Pulblik

Mempark uat
Ketahanan Ekonomi untuk
Pertumbuhan yang
Berkualitas dan Berkeadilan

Memperkuat Infrastrubdir
untuk Mendukung
Pengembangan Ekonomi
dan Pelayanan Dasar

Sumber : Eemanterian PPN Bappenas, 2021

Gambar 21 Kerangka Prioritas Nasional REP Tahun 2024

Dari 4 (empat) PN yang menjadi agenda Kementerian LHK, Badan P25DM mendukung 3
(tiga) PN vaitu : PN-1, PN-3 dan PN-6. Adapun kegiatan pada Pusat Penyuluhan termasuk ke
dalam PN-3 : Meningkatkan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Berdaya Saing. Secara lebih
rinci kegiatan Pusat Penyuluhan yang termasuk ke dalam PN-3 dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 27 Kegiatan Pusat Penyuluhan dalam Mendukung Prioritas Nasional 3.

Proyek Prioritas
Nasional
Penyuluhan dan /fatau
Pendampingan bagi
Kelompok Masyarakat
Lingkungan Hidup
dan Kehutansn

Program Prioritas Kegdiatan Prioritas

Pengentasan
Kemiskinan

Keperantaraan Usaha
dan Dampak Sosial

Eapasitas Penyuluhan dan /atau
pendamping yang handal

ETH Mandiri yang terbentuk

Lembaga Pelatihan Pemagangan Usaha
Kehutanan Swadaya
Masyarakat/IP2UES yang terbentuk
dan berkembang




Pembangunan linglmgan hidup dan kehutanan tidak terlepas dari kontribusi sumber daya
manusia vang mengelolanya. Sumber daya manusia LHK harus dapat bersaing secara global,
dapat beradaptasi dan berdaya saing dengan kemajuan teknologi. Sejalan dengan hal tersebut
langkah Kementerian LHK dalam pengelolaan lingkungan hidup dan kehutanan tidak hanya
fokus pada kebijakan sumber daya alam saja, tetapi juga diikuti dengan kebijakan peningkatan
kualitas sumber daya manusianya. untuk memberikan arah pengembangan sumber daya
manusia LHE. Pada tahun 2022, terdapat penyesuaian arsitelitur kinerja Kementerian LHK
sebagai tindak lanjut dari terbitnya Peraturan Menteri LHK Nomor P15 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian LHEK. Dengan adanya perubahan arsitektur kinerja,
berdasarkan dokumen Revisi Renstra Kementerian LHE Tahun 2020-2024, terdapat beberapa
pemutakhiran dan optimalisasi kinerja utama Kementerian LHK. Perubahan pada dokumen
Renstra Kementerian LHE tahun 2020-2024 (Revisi) ini tetap mengacu pada peran sektor LHK
dalam RPJMN 2020-2024 yang mendasar dan substantif terhadap Renstra sebelumnya.

Perubahan Indikator Kinerja pada dokumen Revisi Renstra KLHK Tahun 2020- 2024 yaitu
meleburnya indikator kinerja yang terkait dengan kegiatan peningkatan penyuluhan yang
meliputi: Indikator Kinerja Kelembagaan Kelompok Masyarakat yang dikembangkan dan
Indikator Kinerja Penyuluh yang ditingkatkan kapasitasnya. Pada perubahan baru, indikator
kinerja yang disebutkan pada dokumen adalah “Nilai Transaksi Ekonomi Kelompok Tani
Hutan". Perubahan indikator kinerja ini disusun sebagai penyempurnaan muatan kinerja
sebelumnya. Nilai Transaksi Ekonomi Kelompok Tani Hutan menjadi hasil akhir yang diukur
untuk melihat dampak intervensi BP25DM pada penyuluhan melalui pembinaan kelembagaan
kelompok masyarakat dan peningkatan kapasitas Penyuluh yang dilakukan oleh Pusat
Penyuluhan. Dengan kata lain, Indikator kinerja kelembagaan kelompok masyarakat dan
indikator kinerja penyuluh yang ditingkatkan kapasitasnya masih menjadi kinerja di Pusat
Penyuluhan. Sedangkan hasil dari kegiatan tersebut menjadi ukuran kinerja EP25DM.

Sebagai penjabaran dan penyelarasan Sasaran Strategis Kementerian LHK dengan Sasaran
Program dan Sasaran Kegiatan Badan P25DM yang menjadi kinerja Pusat Penyuluhan, maka
disusunlah Cascading Peta Arsitektur Kinerja untuk mengetahui konsistensi antara rumusan
Sasaran dan Indikator Kinerja Kementerian LHEK serta Sasaran dan Indikator Kinerja Badan
P25DM dengan Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan pada Pusat Penyuluhan
sebagaimana Gambar 2.2. berikut.
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Gambar 2 2 Cascading Peta Arziteldur Badan P25DM Tahun 2020-2024.

Sebagai upaya untuk menjabarkan dan menyelaraskan Sazaran Strategis Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dengan Sasaran Program dan Sasaran Kegiatan
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, disusunlah cascading peta
arsitektur kinerja. Peta ini berfungsi sebagai alat yang menggambarkan hubungan dan
konsistensi antara Sasaran dan Indikator Kinerja Kementerian KLHK dengan S5asaran dan
Indikator Kinerja yang ditetapkan oleh Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia. Melalui cascading peta arsitektur ini, ditunjukkan secara rinci kontribusi dan
dukungan kegiatan yang dilakukan oleh Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia dalam mencapai Sasaran Strategis Kementerian KLHE. Pendekatan ini memastikan
bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan oleh Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia memiliki keterkaitan langsung dengan prioritas strategis kementerian, sehingga
mendorong efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program. Cascading peta arsitektur kinerja juga
berperan penting dalam mempermudah proses monitoring dan evaluasi, dengan memberikan
gambaran yang jelas mengenai keterhubungan antara tingkat kebijakan strategis dengan
implementasi di lapangan.
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E‘_.'; :}‘ Kementerian Lingkungan
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Hidup dan Kehutanan

Pilar Ekonomi/Tujuan 2
Aktualisasi Potensi Ekonomi dar Sumber Daya Hutan
dan Lingkungan Hidup

Sasaran Strategis
Pemanfaatan sumberdaya hutan yang berkelanjutan

Program Pengelolaan
Hutan Berkelanjutan

Sasaran : Meningkatnya Milai Transaksi Ekonomi
Kelompok Tani Hutan

Indikator BP2SDM yang mendukung : Nilai Transaksi
Ekonomi Kelompok Tam Hutan

Kegiatan Peningkatan
Penyuluhan
Sasaran Kegiatan :
1. Meningkainya Kemandinan Kelembagaan Kelompok
Masyarakat
2. Meningkainya Kapasitas Penyuluhan

indikator Kinerja Kegiatan :

1.Jumiah KTH (KTH Mandiri)

2.1 embaga Pelatihan Pemagangan Usaha Kehutanan
Swadaya Masyarakai (LP2UKS) yang dibentuk dan
dikembangkan

3.Jumiah Penyuluh | HK yang ditingkatkan
Kapasitasnya (Penyuluh Handal)

¥

Pohon kinerja merupakan
alat bantu untuk mengawal
struktur logika hubungan sebab-
akibat atas berbagai kondisi yang
diperlukan untuk menghasilkan
outcome. Penyusunan pohon
kinerja  diibaratkan  seperti
mengurai jalur kinerja secara
logis yang dianggap paling terkait

dan dibutuhkan dalam
pencapaian outcome sehingga
peran dari setiap tingaktan

organisasi dapat terjabarkan dan
Indikator Kinerja terbagi habis
dari tingkat Kementerian sampai
dengan tingkat BSatuan FKerja.
Penjabaran  kinerja  Badan
Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia untuk
mencapal  sasaran  Strategdis
Kementerian LHK dijabarkan
sebagaimana Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Pohon Kinerja Pusat
Penyuluhan Tahun 2020-2024



Dalam rangka mencapai target kinerja dan sasaran yang telah ditetapkan dalam RPJMN
serta sejalan dengan Revisi Rencana Strategis Kementerian LHK 2020 - 2024 dan Revisi Rencana
Strategis Badan P2SDM, Pusat Penyuluhan mendukung program Badan P25DM pada Prioritas
Nasional 3 (PN-3) yang dilakukan melalui program prioritas "Pengentasan Kemiskinan” melalui
kegiatan “Penyuluhan dan/atan pendampingan bagi kelompok masyarakat lingkungan hidup
dan kehutanan” yang memiliki sasaran meningkatnya daya saing pelaku utama dan pelaku
usaha menuju masyarakat yang mandiri. Kegiatan dan sasaran Pusat Penyuluhan ini telah
disesuaikan dengan penyesuaian arsitektur kinerja Kementerian LHK sebagai tindak lanjut dari
terbitnya Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P. 5 Tahun 2024 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Rencana Startegis Pusat Penyuluhan tahun 2020-2024 merupakan instrumen dasar
kerangka kerja penyelenggaraan kegiatan Peningkatan Penyuluhan selama jangka waktu satu
periode 5 (lima) tahun secara terarah dan berkesinambungan guna mendukung
penyelenggaraan program Penyuluhan dan Pengembangan SDM. Dokumen Rencana Strategis
(Renstra) Pusat Penyuluhan Tahun 2020-2024, diterbitkan melalui Surat Keputusan Kepala
Pusat Penyuluhan Nomor SK.39/LUH/PF/REN.0/9/2020 tentang Rencana Strategis Pusat
Penyuluhantahun 2020-2024. Adanya perubahan Struktur organisasi dan tata kerja pada
Kementerian LHK maka dilakukan penyesuaian terhadap arsitektur kinerja Kementerian LHE
sehingga Rencana Strategis tersebut direvisi berdasarkan Keputusan Kepala Pusat Penyuluhan
Nomor S5K.26/LUH/TU/DIK.3/9/2022 tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Pusat
Penyuluhan Nomor SK.39,/LUH/FP/REN.0/9/2020 tentang Rencana Strategis Pusat Penyuluhan
tahun 2020-2024.

Dalam pelaksanaan tugasnya, Pusat Penyuluhan mendukung 1 (satu) Kegiatan Utama yang
ada di Badan P25DM dengan penjabaran selanjutmya pada 3 Indikator Kinerja Kegiatan.
Indikator Kinerja Kegatan (IKK) merupakan ukuran keberhasilan yang akan dicapai Pusat
Penyuluhan dalam pelaksanaan kegiatan Peningkatan Penyuluhan dan capaian sasaran strategis
vang telah ditetapkan.

Kegiatan pada Pusat Penyuluhan di Tahun 2023 memiliki 3 (tiga) Indikator Kinerja
Kegiatan (IKK), yaitu :

1.Jumlah Penyuluh LHK yang Ditingkatkan Kapasitasnya (Penyuluh Handal);

2.Jumlah KTH (KTH Mandiri); dan

3.Lembaga Pelatihan Pemagangan Usaha Kehutanan Swadaya Masyarakat (LP2UKS) yang
Dibentuk dan Dikembangkan.

Adapun target kinerja dari Indikator Kinerja Kegiatan Pusat Penyuluhan merupakan target
yang akan dicapai oleh Pusat Penyuluhan hingga tahun 2024, Dengan adanya perubahan
arsitektur kinerja, rincian besaran target Indikator Kinerja Kegiatan Pusat Penyuluhan tahun
2023 sampai dengan tahun 2024 juga mengalami penyesuaian. Rincian target Indikator Kinerja
Kegiatan Pusat Penyuluhan sebagaimana hasil penyesuaian tersebut dapat dilihat pada Tabel
22
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Peningkatan
Penyuluhan

Tabel 22 Target Renstra Pusat Penyuluhan Tahun 2020 - 2024

Meningkatkan
kemandirian
kelembagaan
kelompok
masyarakat

Tumlah
Penyulubh LHE
yang
ditinglkatkan
kapazitasnya
(Penyuluh
Handal)

1030
Orang

1700
Orang

14405
Orang

14 405

Jumlah KTH
(ETH Mandiri}

10
Unit

b5
Unit

90
Unit

617
Unit

618
Unit

Meningkatkan
kapasitas
penyuluh

Lembaga
Pelatikan
Pemagangan
Usaha
Eehutenan
Swadaya
Masyarakat
(LP2UKS) yang
Dibentuk dan
Dikembangksn

10
Unit

a8
Unit

20
Unit

436
Unit

426
Unit
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Pagu Anggaran Pusat Penyuluhan pada
awal Tahun Anggaran 2024 berjumlah Rp.
17.529.206.000,- yang tertuang pada Surat
Pengesahan DIPA Tahun 2023 Satuan Kerja
Kantor Pusat Badan P25DM Nomor : 5P
DIPA- 029.08.1.460019/2024 tanggal 24
November 2023. Pusat Penyuluhan dalam
DIPA Tahun 2024 memilikd posisi sebagai Sub
satker yang anggaran kegiatannya menempel
pada Kantor Pusat BP25DM. Adapun DIPA
Kantor Pusat Badan P25DM meliputi
anggaran kegiatan pada Sekretariat Badan
P2SDM, Pusat Penyuluhan dan Pusat
Perencanaan Pengembangan SDM LHE.

Pada tahun  berjalan  terdapat
pencadangan anggaran (Automatic
Adjustment)  yang  dilakukan  oleh

Kementerian Keuangan pada semua K/L
termasuk Kementerian Lingkungan Hidup
dan  Kehutanan melalui mekanisme
pencantuman blokir anggaran atau catatan
halaman IV DIPA. Kemudian terdapat
pemindahan anggaran dari belanja barang 52
ke belanja pegawai 51 Kantor Pusat BP25DM
sebesar Rp. 215.000.000,-, pada pertengahan
tahun anggaran juga terdapat penambahan
pagu anggaran dalam rangka pemenuhan
Biaya Operasional Penyuluh Kehutanan
sebesar Rp. 953.280.000,-, serta penambahan
belanja sewa kendaraan dinas operasional
sebesar Rp. 24.000.000,- pada anggaran
layanan perkantoran. Selanjutnya dalam
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rangka menindaklanjuti surat Menteri
Keuangan RI Nomor 5-1023/ME.02/2024
tentang Langkah-langkah  Penghematan
Anggaran  Belanja  Perjalanan  Dinas
Kementerian/ Lembaga TA 2024 maka
dilakukan penghematan belanja perjalanan
dinas melalui mekanisme revisi
pencantuman dalam halaman IV.A DIPA
Pagu yang telah terblokir tersebut sampai
tahun anggaran berakhir masih menempel
pada pagu Pusat Penyuluhan dengan total
anggaran terblokir sebesar Rp.
558.489..000.000,-, sehingga pada akhir TA
2024, Pagu Anggaran Pusat Penyuluhan
menjadi Rp. 18.291.486.000,-.

Adanya perubahan pagn anggaran
tersebut, juga diikuti dengan perubahan
target IKK Pusat Penvuluhan. Target IKK
vang mengalami perubahan adalah pada IKK
Jumlah Penyuluh LHK yang Ditingkatkan
Kapasitasnya (Penyuluh Handal), semula
berjumiah 1000 orang kemudian menjadi
4,500 orang. Peningkatan target IKK tersebut
dikarenakan terdapat gap antara target dan
capaian pada Renstra tahun 2020-2024, maka
Pusat Penyuluhan mengusulkan
penambahan target kinerja tersebut. Untuk
memenuhi capaian dari target, dilakukan
intervensi terhadap metode pelaksanaan
yang semula onsite menjadi hybrid atau
secara virtual. Perubahan target IKK dapat
dilihat secara rinci sebagaimana Tabel 2.3.



Tabel 2.3. Perubahan Target Indikator Kinerja Kegiatan Pusat Penyuluhan Tahun 2024

1 Jumlah Penyuluh LHE yangd ditingkatkan Orang 1000 £500
kapasitaznya (Penyuluh Handal)

2 Jumlah KTH (KTH Mandiri} Unit 100 100

3 Lembaga Pelatihan Pemagangan Usaha Unit 50 50
Eehutanan Swadaya Masyarakat (LPZUES)
vang Dibentuk dan Dikembangkan
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Dalam rangka mendukung pembiayaan penyelenggaraan Peningkatan Penyuluhan dan
Dukungan Manajemen Satker pada Pusat Penyuluhan Badan P2ZSDM, alokasi pagu anggaran per
kegiatan pada awal TA. 2024 dapat dilihat pada Gambar 2.3. di bawah ini.

Pagu Anggaran Awal

TA. 2023

Rp. 1?-529.206.00“,- Alokasi Pagu Anggaran per Rincian Output
Pengelolzan Hutan _ o e Pyl dlaedd i
Barkelanjutan 10134 B0 00 perctamping yang handal

Rp. 5.538.607.000,- KT i

8 Lemhage Pelaihan Permagangan
Unaiha Kehatnan Semilays [ FILES)

Laywnan Lirriiaim

100 00 000 ® Laymnan Perk ankoras
2 A0 D Gag

58 BT 0 L S05 5000

Dukiungan A
| | 0 G000

Manajemen Satker
Rp 11.280,589.000,-

W Laywenan Sarsna kternal

Gambar 2.3. Alokasi Pagu Anggaran Awal TA 2024

Pada bulan Januari 2024 terdapat pencadangan anggaran (Automatic Adjustment) sebesar
Rp.520.019.000.-. Kemudian terdapat penambahan pagu anggaran dalam rangka pemenuhan
Biaya Operasional Penyuluh Kehutanan pada bulan Juli 2024 sebesar Rp. 953.280.000,- yang
menambahkan anggaran pada belanja barang non operasional lainnya serta penambahan biaya
sewa kendaraan dinas operasional sebesar Rp.24.000.000 - dari layanan perkantoran Sekretariat
BP2SDM ke layanan perkantoran Pusat Penyuluhan. Pada bulan November 2024, sesuai arahan
Presiden RI terdapat penghematan belanja perjalanan dinas sebesar Rp. 38.470.000.-. Blokir
anggaran sebesar Rp. 558.489.000,- tersebut tidak mengurangi pagu anggaran Pusat Penyuluhan
Tahun 2024, sehingga pagu anggaran Pusat Penyuluhan pada akhir TA. 2024 dapat dilihat
sebagaimana Gambar 2.4. di bawah ini.

Pagu Anggaran Akhir TA. 2024

TA. 2024

Program PHEB Rp. 5.06B.688.000, -
Pagu Anggaran Rp. 18.291.486.000,~ | program bukman Rp. 12 864,305,000,
Pencadingen &% Rp 520.019.000 -
Fonghematan 534 Ap 3k.470.000,

Alokasi Pagu . . S ——
Anggaran "‘L‘-I‘I-Il’ul::‘:' WATTN far)ra pandamp g b
" TFE

= per Kegiatan

Alokadi Pagu Anggaran
per Sumber Dana

TOA4ZEEED00 RM |
- - | iryanem Duswar,
[

| e

Gambar 2.4 Alokasi Pagu Anggaran Akhir TA 2024
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Pengukuran capaian kinerja untuk mencapai
tujuan sebagaimana ditetapkan dalam Renstra Pusat
Penyuluhan Tahun 2024 dilakukan melalui pengukuran
Indikator Kinerja Kegiatan {IKK). Untuk menguatkan
pencapaian lkinerja tersebut, ditetapkan Perjanjian
Kinerja yang merupakan kontrak kerja antara Pimpinan
Organisasi, yang dalam hal ini adalah Kepala Badan
P2SDM dengan Kepala Satker di bawahnya, yaitu Kepala
Pusat Penyuluhan untuk mewujudkan target kinerja
tertentu.

Dokumen Perjanjian Kinerja memuat pernyataan
dan lampiran formulir yang mencantumkan IKK beserta
target kinerja dan anggaran. Target kinerja menunjukkan
komitmen dari pimpinan dan seluruh pegawai sesuai
dengan Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan.

Perjanjian Kinerja tahun 2024 antara Kepala Badan
P25DM dengan Kepala Pusat Penyuluhan ditandatangani
pada bulan Desember 2023 yang memuat target
pencapaian 3 (tiga) Indikator Kinerja Kegiatan (IKEK),
syaitu :

1LJumiah Penyuluh LHK vyang ditingkatkan
kapasitasnya (Penyuluh Handal) sebanyak 1000
orang;

2.Jumlah KTH (KETH Mandiri) sebanyak 100 unit; dan

3.Lembaga Pelatihan Pemagangan Usaha Kehutanan
Swadaya Masyarakat (LP2UKS) yang Dibentuk dan
Dikembangkan sebanyak 50 unit.
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Sebagaimana perubahan yang terdapat pada Eencana Kerja Revisi (Dokumen Suplemen
Keputusan Kepala Pusat Penyuluhan Nomor SK.28/LUH/TU/REN.4.6/12/2023), target capaian
IKK dalam dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2024 juga mengalami perubahan dikarenakan
terdapat gap antara target dan capaian pada Renstra tahun 2020-2024, maka Pusat Penyuluhan
mengusulkan penambahan target kinerja tersebut. Perjanjian Kinerja di revisi pada bulan April
2023 yang mana IKK 1 Jumlah Penyuluh LHK yang ditingkatkan kapasitasnya (Penyuluh
Handal) sebanyak 1000 orang ditingkatkan targeinya menjadi 4500 orang sebagaimana
dijelaskan secara lebih rinci pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Perjanjian Kinerja Pusat Penyuluhan Tahun 2024

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan
1 Meningkatkan Jumlah Penyuluh LHE yang Orang 4500
kapasitas penyuluh ditingkatkan kapasitasnya (Penyuluh
Handal)
Jumlah ¥TH (KTH Mandiri) Unit 100
2 Meningkatkan Lemhaga Pelatihan Pemagangan Usaha Unit 50
kemandirian Eehutanan Swadaya Masvarakat
kelembagaan (LPIUES) yang Dibentuk dan
kelompok masyarakat Dikembangkan

Pagu awal : Rp. 17.529.206.000,-

Pagu akhir : Rp. 18.291.486.000,-"
*(termasuk anggaran yang tidak bisa digunakan atau terblokir sebesar Bp. 558 489.000,-)
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Rencana Kinerja Anggaran Pusat Penyuluhan merupakan rencana kinerja anggaran yang
sama pada lingkup Kantor Pusat Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
dalam mendukung kegiatan Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi, Peningkatan
Penyuluhan, dan Dulungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Badan
Penyuluhan dan Pengembangan SDM sebesar Rp 58.147.979.000,-. Sepanjang Tahun Anggaran
2024 terdapat kebijakan refocussing ditergetkan pada sumber dan rupiah murni pada belanja
non operasional dan belanja perjalanan dinas, pemenuhan belanja pegawai dan penambahan RO
Layanan BEMN. Hingga akhir tahun anggaran 2024 pagu anggaran Kantor Pusat Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia turun sebesar 2,29 persen dari pagu awal
sebesar Rp. 56.818.311.000.-. Perincian perubahan anggaran tersebut disajikan sebagaimana tabel
31

Tabel 3.1 Rincisn perubahan anggaran pada Kantor Pusat Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manuszia Tahun 2024

Semula Menjadi Tanggal
(Rp) (Rp) Perubahan

1 |58147.979.000 | 58147.979.000 | 25 Januari 2024 |Revizsi Automatic Adjustment {A4) Badan P2SDM TA 2024

No. Keterangan

Pergeseran anggaran dalam 1 (zatu} RO dan Satker yang
sama dalam rangks pemutakhiran data Petunjuk
(Cperaszional Kegiatan dan Perubahan rencana penarikan
dana dalam halaman 11T DIPA

2 | 58147.979.000 | 58147 .979.000 | 16 Februari 2024

Pergeseran anggaran dalam 1 (zatu} RO dan Satker yang
sama dalam rangks pemutakhiran data Petunjuk
(Cperaszional Kegiatan dan Perubahan rencana penarikan
dana dalam halaman 1T DIPA

3 |08147979.000 | bB147979.000 22 April 2024

Pergezeran anggaran dalam 1 (zatu) RO dan Satker yang
sama dalam rangka pemutakhiran data Petunjuk
Operasional Kegiatan dan Perubahan rencana penarikan
dana dalam halaman ITT DIPA

Penghapusan catatan Hslaman IV-a berupa buka blokir
kode 2 (Harus dilengkapi dokumen clearance terkait
D |08147979.000 | 60.758.591L.000 2Juli 2024  |Pengembangan Aplikasi) dan Revisi Anggaran pada K/L
berupa pergeseran aniar program dalam satu unit kejra
Ezelon I

58147979.000 [ 58147.979.000 | 29 Mei 2024

=

Pergezeran anggaran dalam 1 (zatu) RO dan Satker yang
sama dalam rangka pemutakhiran data Petunjuk
Operasional Kegiatan dan Perubahan rencana penarikan
dana dalam halaman IT1 DIPA

6 |60.758.891000|60.758.891000| 11Juli 2024
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No

Semula

(L)

60.758.891.000

Menjadi
(Rp)

61712171000

Tanggal
Perubahan

30 Juli 2034

Keterangan

Penambahan Pagu Biaya Operasional Penyulub Tahun
2024

61.712.171.000

61712171000

98 Agustus 2024

Pemutakhiran data Petunjuk Operasional Fegiatan dan
Perubahan rencana penarikan dana dalam halaman I11
DIPA

617171000

57 639890000

2 Oktober 2004

Pergeseran antar RO untuk pemenuhan RO generik baru
(RO 5BEU) lingkup Badan P25DM dan Revisi Anggaran
pada E/L berupa pergeseran antar program dalam satu
unit kerja Eselon T

10

o7.639-890.000

56,818 311000

22 Oktober 2024

Helakszasi Bloldr Automatic Adjustment (A4)
Fementerian 1HE Tahun 2024 dan Optimalisasi Tahap I
untuk pemenuhan belanjs pegawai

06.818.311.000

56.518.311.000

20 November 2024

Penghematan /self bloking terkait Pembatazan Belanja
Perjalanan Dinas secara mandiri.

0b.818.311.000

26.818:311.000

12 Desember 2024

Pergeseran anggaran antar Unit Kerja Ezelon 1 untuk
Pemenuhan Belanja Pegawai dalam rangks Penyesuaian
PPh Pasal 21 Tarif Ffeltif Rata-Rata (TER)

5b.518.311.000

26.818.311.000

24 Desember 2024

Pemutakhiran data Petunjuk Operasional Kegiatan dan
Perubahan rencana penarikan dana dalam halaman IT1
DIEA.
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SAKIP (Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) adalah rangkaian sistematik
dari berbagai aktivitas, alat dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan
pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran dan pelaporan kinerja dalam
rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah. Penguatan
akuntabilitas kinerja merupakan salah satu program yang dilaksanakan dalam rangka reformasi
birokrasi untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan bebas dari KEN, meningkatnya
kualitas pelayanan publik dan menungkatnya kapasitas dan akuntabilitas kinerja birokrasi.

Evaluasi terhadap SAKIP dilaksanakan setiap tahun guna menilai tingkat akuntabilitas
atau pertanggungjawaban atas outcome program terhadap penggunaan anggaran dalam rangka
terwujudnya good governance yang berorientasi hasil. Dalam peraturan Menteri PAN dan RB
nomor 88 tahun 2021, komponen vang diukur dalam evaluasi SAKIP meliputi Perencanaan
Kinerja (30%), Pengukuran Kinerja (30%), Pelaporan Kinerja (15%) dan Ewvaluasi
Akuntabilitasn Kinerja Internal (25%).

Sebagaimana hasil rekomendasi evaluasi SAKIP pada tahun sebelumnya, Pusat Penyuluhan
sebagai unit eselon II pada Badan P2SDM diwajibkan untuk melaksanakan penilaian SAKIP
mandiri. Berdasarkan memo Kepala Badan P25DM Nomor  MN.2/BP2SDM/
SET.11/REN.3.4/B/02/2024 tanggal 15 Februari 2024 tentang Hasil Penjaminan Kualitas
terhadap Penilaian Mandiri SAKIP Tahun 2024 dan Penilaian Laporan Kinerja Satker lingkup
Badan P25DM Tahun 2023, hasil penjaminan mutu evaluasi SAKIP mandiri yang telah dilakukan
oleh Pusat Penyuluhan mendapat penilaian sebagaimana pada tabel 3.2. di bawah ini

Tabel 32 Hasil Penilaian SAKTP Mandiri Pusat Penyuluhan Tahun 2024

Komponen Nilai

Perencanaan Kinerja 26,39 3797 %
Pengukuran Kinerja 30 75.48 8493 % 557
Pelaporan kinerja 15 13.9% 88.27 % 176
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 25 18,00 72.00 % 7.00
Internal
Nilai Hasil Evaluasi 100 8311 83.11 % 16,89
Tingkat Akuntabilitas AA A

Dalam proses penilaian, Pusat Penyuluhan mendapat pengurangan nilai hasil evaluasi
menjadi 80,11, hal tersebut dikarenakan kebijakan yang diberikan oleh Tim Verifikasi
Sekretariat BP2SDM salah satunya adalah pengurangan poin untuk satker yang tidak dapat
menyelesaikan penilaian tepat waktu.
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Dari hasil penilaian SAKIP mandiri tersebut, terdapat beberapa rekomendasi yang perlu

dilakukan oleh Pusat Penyuluhan untuk meningkatkan kinerja di tahun-tahun selanjutnya.
Adapun rekomendasi tersebut telah ditindakianjuti seluruhnya oleh Pusat Penyuluhan
sebagaimana tabel 3.3. berikut

Tabel 3.3. Rekomendasi dan Tindaklanjut Hasil Penilaian SAKTP Mandiri Pusat Penyuluhan Tahun 2024

Relomendasi

Mempedomani outline penyusunan dokumen
Perencanaan Kinerja (Hesnira, Renja, Renaksi,

Perjanjian Kinerja) sesuai yang tercantum padsa
Keputosan Menteri LHK nomor 975 tahun 2023

Upaya Tindak Lanjut

Penyusunan dokumen perencanaan kinerja Pusat
Penyuluhan telah disesnaikan dengan FKeputuzan
Menteri LHE Nomor 975 Tahun 2023

Setiap satker agar menyusun pohon kinerjs masing-
masing yang menggambarkan pembagian peran kerja
antar bidang

Pada Rencana Kerja Pusat Penyuluhan Tahun 2024
telah mencaniumkan pohon kinerja.

Satuan kerja agar melengkapi dokumen
perencanaannya dengan tanda tangan kepala satker,
tanggal pengesshan dan mengupload pada website
satker.

Dokumen Perencanaan Pusat Penyuluhan telah
dilengkapi dengan tanda tangan Kepala Pusat dan di
upload pads website Pusat Penyuluhan

{www pusluh bp2sdm menlhk go.id)

Melaksanakan Benchmarking kinerja dengan Unit
Kerja Sejenis

Pada tanggal 13 November 2024, Badan PZ3DM telah
KLHE telah melakzanakan kegiatan benchmarking
kinerja dengan BPPSDMET Kementerian Kelautan
dan Perikanan

Menyusun dan menetapkan indikator kinerja dengan
memperhatikan selurvh aspek dan riziko agar
sustainable dan dapat direalisasikan menantang
serta realiztis,

Pusat Penyuluhan akan menyusun Indikator Kinerja
Kediatan di dokumen Renstra Pusat Penyuluhan
Tahun 2025-2029 dan Renjs Pusat Penyuluhan Tahun
2025 dengan memperhatikan seluruh aspek dan
risiko agar sustainable dan dapat direalisasikan,
menantang seria realistis.

Melaksanakan dan medckumentasikan pertemuan
terkait monitoring dan evaluasi pencapaian kinerja

Puzat Penyuluhan telsh melaksanakan dan
mendokumentasikan pertemuan terkait monitoring
dan evaluasi pencapaian kinerja yang tertuang di
dalam notulensi rapat dan laporan monitoring dan
evaluasi kegitan
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Pengukuran Kinerja dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
penyelenggaraan Program Peningkatan Penyuluhan dan Pengembangan SDM. Pengukuran
dilakukan terhadap empat metode yaitu presentase capaian kinerja, progress terhadap
pelaksanaan Renstra, efektivitas kinerja dan efisiensi kinerja. Adapun perhitungan
menggunakan formula sebagaimana Gambar 3.1 berikut.

Membandingkan Realisagsi Kinerja
Tahun 2024 dengan target Kinerja
Tahun 2024

_Realisasi
Kinerja Target

x 100%

Membandingkan % kinerja Tahun
Efektivitas ghumszs oo nen
Kinerja % Fisik Tahun Berjalan

x100%
%p Fisik Tahun Sebelumnya

Membandingkan antara % pelaksanaan
anggaran dengan % capaian Kinerja = =
(fisik) Tahun 2024 Efisiensi
¥ Keuangan Tahun Berjalan Kmﬂ]ﬂ
e E— o L]
9% Fizik Tahun Berjalan

Gambar 31 Metode Pengukuran Kinerja



KINERJA

Pencapaian kinerja sasaran strategis pada hakikatnya merupakan hasil pengukuran
terhadap dokumen Perjanjian Kinerja Pusat Penyuluhan Tahun 2024 dengan realizasi pada
tahun tersebut Adapun hasil pengukuran kinerja Pusat Penyuluhan adalah sebagaimana Tabel

34,
Tabel 3.4 Capaian Kinerja Pusat Penyuluhan Tahun 2024

Target
Perjanjian Realisasi o
No Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Kine
Kinerja 2024 Kinerja %r}a
(Akhir)
1 |Peningkatan |Jumlsh Penyuluh LHE yang Orang 4500 4500 100%
Penyuluhan |ditingkatkan kapasitasnya
{Penyuluh Handal)
Jumlsh KTH (KTH Mandiri) Kelompok 100 100 100%
Masyarakat
Lembaga Pelatihan Pemagangan Kelompok o0 ol 10084
Usaha Kehutanan Swadaya Masyarakat
Masyarakat (LF2UES) yang
Tiibentuk dan Dikembangkan
Rata Rata Persentaze Capaisn Kinerja 100%
Dukungan Meningkamya Nilai Transaksi Triliun 0.5 1433 286,60%
Kinerja Fkonomi Kelompok Tani Hutan
Kegiatan — :
Letioya Nilai SAKIP Pusat Penyuluhan Poin 80 8011 10014%
Nilai Kinerja Anggaran Pusat Poin 825 98,84 119 81%
Penynluhan

Berdasarkan perhitungan Tabel 3.4., nilai rata-rata capaian kinerja Pusat Penyuluhan pada
tahun 2024 yaitu sebesar 100%. Nilai rata-rata capaian ini menunjukkan bahwa seluruh target
kinerja Pusat Penyuluhan pada tahun 2024 telah tercapai

Dalam mencapai target kinerja, Pusat Penyuluhan memanfaatkan anggaran vyang
dibebankan kepada DIPA Satker Kantor Pusat Badan P25DM sebagaimana tertuang pada Surat
Pengesahan DIPA Tahun 2023 Satuan Kerja Kantor Pusat Badan P25DM Nomor : 5P DIPA-
029.08.1.465019/2024 tanggal 24 November 2023. Pagu Anggaran Pusat Penyuluhan Tahun 2024
sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab II sebesar Rp17.529.206.000,- yang selanjutnya
menjadi Rp. 18.291486.000- di akhir tahun anggaran. Realisasi anggaran sebesar
Rp.17.728.707.804,- atau 99,98% dari total pagu anggaran sebesar Rp.18.291.486.000,- dengan total
anggaran terblokir (Automatic Adjustment dan blokir anggaran 524) vang masih menempel pada
pagu anggaran sebesar Rp. 558.489.000,-.

-25-




Rasio efektivitas capaian kinerja diukur dengan membandingkan persentase capaian
kinerja tahun berjalan dengan persentase capaian kinerja tahun sebelumnya. Apabila rasio yang
dihasilkan = 1, maka pencapaian kinerja sasaran kegiatan termasuk ke dalam kategori efelctif,
sedangkan bila rasio yang dihasilkan adalah < I, menunjukkan bahwa pencapaian kinerja
sasaran kegiatan kurang efektif. Hasil perhitungan terhadap efektivitas capaian kinerja Pusat
Penyuluhan Tahun 2024 dengan rincian sebagaimana Tabel 3.5

Tabel 3.5. Efektivitas Capaian Kinerja Pusat Penyuluhan Tahumn 20324

Indikator Kinerja Sl

i Kegiatan

Target Realizasi

1 Jumlah Penyuluh LHE 1000 1000 100 4500 4500 100 100
vang ditingkatkan
kapasitasnya
{Penyuluh Handal)

2 | Jumlah KTH (KTH 30 30 100 100 100 100 100
Mandiri)

3 Lembaga Pelatihan 20 20 100 a0 50 100 100
Pemagangan Usaha
Eehutanan Swadaya
Masyarakat (LP2UKS)
yang Dibentuk dan
Dikembangkan

Rata-Rata Efektivitas 1.00

Rasio efektivitas capaian kinerja untuk IKK 1, IKK 2 dan IKK 3 menunjukkan hasil = 1 atau
dapat dikatakan pencapaian kinerja Pusat Penyuluhan pada tahun 2024 telah efektif.
Berdasarkan perhitungan Tabel 3.5. diketahui bahwa rata-rata efektivitas capaian kinerja Pusat
Penyuluhan sebesar 1 yang artinya pencapaian kinerja telah dilakukan dengan efektif.
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Efisiensi Capaian Kinerja tahun 2024 dilakukan dengan membandingkan antara persentase
penyerapan anggaran tahun 2024 dengan persentase capaian kinerja tahun 2024, Dari hasil
pembandingan tersebut dapat diketahui efisiensi capaian kinerja, apabila rasio yang dihasilkan
< 1 maka pelaksanaan pencapaian kinerja termasuk dalam kategori efisien, sedangkan bila rasio
yang dihasilkan > 1 maka pencapaian kinerja dikategorikan kurang efisien. Hasil perhitungan
terhadap efisiensi capaian kinerja Pusat Penyuluhan Tahun 2024 dengan rincian sebagaimana
Tabel 3.6. di bawah ini :

Tabel 3.6 Efisiensi Capaian Kinerja Pusat Penyuluhan Tahun 2024

1 Peningkatan Jumlah Penyuluh LHE yang B7 64 100 0,88
Penyuluhan ditingkatkan kapasitasnya
(Peryuluh Handal)

Jumlah ETH (KTH Mandiri) 86,06 100 0,86

Lembaga Pelatihan 9161 100 092
Pemagangan Uzaha
Kehutanan Swadaya
Magyarakat (LP2UKS} yang
Dibentuk dan
Dikembangkan

Rata-Rata Efisiensi 0.97

Berdasarkan Tabel 3.7. rata-rata efisiensi capaian kinerja Pusat Penyuluhan memperoleh
nilai 097. Hal ini dapat dikatakan bahwa pemanfaatkan sumberdaya anggaran dalam
pencapaian kinerja telah efisien.
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Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata progres capaian Renstra Pusat Penyuluhan s.d
Tahun 2024 sebesar 2317%. Secara rinci progres capaian Renstra Tahun 2020-2024 sebagaimana
Tabel 3.7. berikut:

Tabel 3.¥. Progres Capaian =.d. Tahun 2024 terhadap Rensira Tahun 2030-2024.

No Indikator

Kinerja Kegiatan

1 | Jumlsh Penyuluh 32.000 460 | 1288 | 1Y0O | 1000 | 4500 B.948 27,96
LHK yang
ditingkatlan
kapasitasnya
(Penyuluh Handal)

2 | Jumlah ETH (ETH 1500 100 6o 90 a0 100 K 25.67
Mandiri}

3 | Lembaga Pelatihan 930 10 38 50 20 30 168 17,68
Pemagangan Usaha
Kehutanan Swadaya
Mazyarakat (LP2ZUES)
vang Dibentuk dan
Dikembangksn

Rata-rata Progres 1.71%
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Benchmarking kinerja merupakan proses pembandingan kinerja antara dua atau lebih
organisasi yang memiliki fungsi atau tujuan serupa, vang memungkinkan instansi untuk belajar
dari praktik terbaik yang telah diterapkan oleh pihak lain serta mengidentifikasi peluang untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional. Kegiatan benchmarking ini bertujuan untuk
membandingkan kinerja kedua instansi guna memperoleh gambaran yang objektif mengenai
pencapaian vang telah diraih, tantangan yang dihadapi, serta langkah-langkah inovafif yang
dapat diadopsi. Pada tanggal 13 November 2024, Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BP2SDM) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHE)
melaksanakan kegiatan benchmarking kinerja dengan Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BPPSDMEKP) Kementerian Kelautan dan
Perikanan.

Badan P23DM dan BPPSDMKP memiliki kesamaan dalam fungsi pengelolaan dan
pengembangan sumber daya manusia, di mana keduanya berpean penting dalam mendukung
pencapaian tujuan strategis kementerian masing-masing melalui penyediaan sumber daya
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, melalui pertukaran informasi, pengalaman, dan
praktik terbaik, diharapkan kedua instansi dapat memperknat perannya dalam mendukung
pembangunan nasional yang berkelanjutan. Beberapa poin penting yang diperoleh dari kegiatan
benchmarking ini diantaranya :

irking kinefja BP2SDM KLHE dengen BPESDAKP
- \yang dilakukan pada 13 November 2024
N




Pada Indikator Kinerja Kegiatan Nilai SAKIP, Pusat Penyuluhan melakukan benchmarking
Kinerja dengan Pusat Perencanaan dan Pengembangan SDM, Pusat Pendidikan dan Pelatihan
5DM LHE.

NILAI SISTEM AKUNTABILITAS INSTANSI PEMERINTAH (SAKIP)

Perencanaan Pengukuran Pelaporan Evaluoasi Nilai

Instansi
! Kinerja Kinerja Kinerja Internal SAKIP

Puzat Penyulohan 26,39 25,48 13.24 18,00 B3n
Pusat Perencanaan dan 2713 25,04 1329 18,38 B384
Pengembangan SDI
Pusat Pendidikan dan Pelatihan 26,64 2593 1335 18,89 838
SDM LHE
Pusat Pengembangan Generasi 26,89 25,34 13,39 158,591 8453
LHE

Sedangkan pada Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran (NEKA) Pusat
Penyuluhan sebagai bagian dari Kantor Pusat Badan PSDM melakukan benchmarking kinerja
dengan Pusat Pendidikan dan Pelatihan SDM LHK dan Pusat Pengembangan Generasi LHE.

NILAI KINERJA KEUANGAN (NKA)

Eantor Puzat Badan Penyuluhan dan 97 67 98,84
Pengembangan SO

Pusat Pendidikan dan Pelatihan SDM 100 96,68 98,34
LHE

Pusat Pengembangan Generaszi LHE 100 97,55 98,78

X



tkan—kapasitasnya
{Penyuluh Handal)

Berdasarkan data pada Sistem Informasi Manajemen Penyuluhan (SIMLUH) Pusat
Penyuluhan EP25DM pada akhir tahun 2024, jumlah Penyuluh Kehutanan PNS sebesar 2.676
orang yang terdiri dari 2.218 crang tersebar di 35 Pemerintah Daerah Provinsi dan sebanyak 458
orang tersebar di Unit Pelaksana Teknis lingkup Kementerian Lingkungan Hidup dan
Eehutanan, selain itu juga terdapat Penyuluh Kehutanan PPPEK sebesar 635 orang. Sedangkan
jumlah Penyuluh Kehutanan Swadaya Masyarakat (PESM) sebanyak 6.029 orang yang tersebar
di 34 provinsi dan jumlah Penyuluh Kehutanan Swasta sebanyak 883 orang yang berada di
perusahan pada sektor bidang kehutanan.

Pendampingan pembangunan bidang lingkungan hidup dan kehutanan memerlukan
sumberdaya manusia Penyuluh Kehutanan yang memiliki kompetensi di tingkat lapangan
untuk dapat hadir di tengah masyarakat Guna menyiapkan Penyuluh Kehutanan sebagai
pendamping yang handal, diperlukan kegiatan peningkatan kapasitas penyuluh dan/atan
pendamping vang handal bagi kelompok masyarakat melalui penyelenggaraan temu teknis dan
berbagai kegiatan pembinaan teknis terutama dalam hal meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam kewirausahaan/ entrepreneurship maupun pengembangan usaha kelompok

yang didampingi.
Guna pencapaian target sesuai sasaran dan memenuhui kebutuhan pengetahuan yang
dapat menjawab persoalan Kelompok Tani Hutan, Pusat Penyuluhan pada awal tahun telah

melakukan identifikasi kebutuhan peningkatan kapasitas melalui survei identifikasi kebutuhan
peningkatan kapasitas Penyuluh KEehutanan.

Pencapaian target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Jumlah penyuluh dan/atau
pendamping yang handal sebanyak 4.500 crang dilakukan dalam bentuk kegiatan Temu Teknis
Penyuluh Kehutanan ASN dan Temu Teknis Penyuluh Kehutanan Swadaya Masyarakat (PESM)
berdasarkan komoditas unggulan bidang kehutanan yang dilaksanakan secara onsite selama 4
hari. Kegiatan peningkatan kapasitas juga dilakukan melalui webinar series dengan mengangkat
tema Peraturan/Kebijakan dalam pembangunan LHE.
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Pelepasan Peryu patda Praktek Lapangan
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Temiu Teknis PK PNS Komoditas Wisota Alam

Capaian realisasi sampai akhir tahun 2024 yaitu 4.500 orang penyuluh dan/atau pendamping
dari target yang ditetapkan sebanyak 4,500 atau 100 % dari target yang ditetapkan. Capaian kinerja
sesuai target yang telah ditetapkan ini dikarenakan kegiatan dilakukan secara online sehingga
kegiatan peningkatan kapasitas SDM Penyuluh Kehutanan dapat diikuti lebih banyak peserta.
Disamping itu kegiatan juga dilakukan secara tatap muka atau offline. Adapun rineian pencapaian
IKK Jumlah Penyuluh LHK yang ditingkatkan kapasitasnya (Penyuluh Handal), secara lebih jelas
sebagaimana disajikan pada tabel berikut :

Tabal 38 Rincian Pencapaian Kinerja [umish Penyuluh LHE yang ditingkatkan kapasitasnya (Penyuluh Handal).

No Kegiatan Wakin Pelaksanaan  Jumlah Peserta

1 |Webinar Pemberdayvaan Masyarakat melaloi 21 Maret 2024 900 orang
Pengelolaan Perhutanan Sosial

2 |Webinar Pemberdayaan Masyarakat melalui Eegiatan o0 April 2024 1486 orang
Rehabilitasi Hutan dan Lahan

3 |Webinar Pemberdayvaan Masyarakat dalam Pengelolaan 16 Mei 2024 1487 orang
Hutan Lestari

4 |Temu Teknizs Penyuluh Eehutanan Swadaya Masyarakat 9=.d 1 uli 2024 o0 orang
Fomoditas HHEE

5 |Bimbingan Teknis Sekolah Lapangan Agroforestry 29 Juli =d. 1 Agustus 2024 50 orang
Mangrove dan Pencegahan Karhutla

6 |Temu Teknis Penyuluh Kehutanan ASN Komoditas 2 =.d. 5 September 2024 35 orang
‘Wisata Alam

T |Webinar Felestarian Sumber Daya Alam Hayati serta 17 Okctober 2024 512 grang
Keseimbangan Ekosistemnya dalam upays mendubkung
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

Jumlah 4.500 orang
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Anggaran vang dialokasikan untuk IKEK Jumlah Penyuluh LHE yang ditingkatkan
kapasitasnya (Penyuluh Handal} pada tahun 2024 sebesar Rp. 2.747.985.000,- dan terealisasi
sebesar Rp. 2.746.170.589,- atau 99,93%.

Efisiensi capaian kinerja Jumlah Penyuluh LHK yang ditingkatkan kapasitasnya (Penyuluh
Handal) termasuk dalam kategori efisien karena perbandingan capaian kinerja tahun 2024
dengan pelaksanaan penyerapan anggaran tahun 2024 memiliki rasio = 1 Demikian halnya
dengan efektivitas kinerjanya menunjukan rasio 1 yang berarti kegiatan ini telah dilaksanakan
secara efektif, dimana persentase capaian kinerja tahun 2023 sama dengan persentase capaian
tahun 2024 yaitu 100% dari target.

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi terhadap pencapaian IKK Jumlah Penyuluh
LHK yang ditingkatkan kapasitasnya (Penyuluh Handal), pelaksanaan kegiatan Temu Teknis ini
baik untuk Penyuluh Kehutanan Aparatur (PK PNS) maupun Penyuluh Kehutanan Non
Aparatur (PKSM) memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan kapasitas Penyuluh
Kehutanan terutama dalam pengetahuan dan informasi teknologi terkait komoditas unggulan
yang sedang diusahakan oleh kelompok tani. Kesesuaian materi Temu Teknis Berbasis
Komoditas dengan kebutuhan peserta rata-rata 88,50 % peserta menyatakan sangat baik dan
menyatakan baik dan 1150 % peserta menyatakan culup. Data ini menunjukkan bahwa
kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta adalah sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan
Penyuluh Kehutanan saat ini.

J Ve 2N ." n"d:‘df.’,.’ 1
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Kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan Temu Teknis
Penyuluh Kehutanan dengan metode tatap muka secara langsung adalah materi pembelajaran
yang sangat padat dan waktu praktek lapangan yang relatif singkat. Sedangkan kendala dan
permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan peningkatan kapasitas secara virtual
rata-rata peserta mengalami kendala sinyal jaringan di tempat kerja atau tempat tinggal kurang
mendukung. Peserta banyak kesulitan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara
keseluruhan. Peran dinas, CDK maupun KPH dan UPT KLHK dalam memberikan fasilitasi
terhadap kegiatan Temu Teknis ini sangat diperlukan agar Penyuluh Kehutanan dapat
mengikuti kegiatan Temu Teknis ini dengan lancar. Tetapi secara umum kegiatan pembelajaran
dapat berjalan lancar sesuai yang sudah direncanakan.

Praktek Lapangan
Teknis PKSM Komoditas Usaha HHBK

Selain kegiatan peningkatan kapasitas SDM Penyuluh Kehutanan yang terkait langsung
dengan capaian IKK, Pusat Penyuluhan juga menyelenggarakan kegiatan peningkatan kapasitas
SDM Penyuluh Kehutanan dengan output kegiatan di luar capaian IKK, antara lain :

» Penilaian dan Temu Karya Teladan Wana Lestari, yaitu menetapkan perorangan,
kelompok masyarakat dan aparat pemerintah yang telah berprestasi dalam pembangunan di
bidang LHEK melaluni mekanisme penilaian berjenjang dari UPT-Provinsi-Nasional dengan
kriteria yang telah ditentukan. Sebanyak 50 orang teladan yang terdiri dari 32 orang
pemenang lomba dan 18 orang penerima apresiasi menerima penghargaan dari Menteri LHE
Siti Nurbaya. Penyerahan penghargaan dilakukan di Auditorium Dr. Soedjarwo, Gedung
Manggala Wanabakti pada tanggal 15 Agustus 2024. Lomba Wana Lestari diselenggarakan
sebagai suatu metode penyuluhan yang dilaksanakan untuk menilai prestasi perorangan,
kelompok atau aparatur pemerintah dalam memberdayakan dan mengubah perilaku
masyarakat di bidang LHK. Sedangkan Apresiasi Wana Lestari merupakan penilaian prestasi
yang dicapai berdasarkan inisiatif dan partisipasi dalam pelaksanaan tugas di bidang LHE.
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3 Temu Karya Teladan Wana Lestari dapat
membangun silaturahmi dan solidaritas
sesama teladan nasional, serta dapat
menumbuhkan inspirasi untuk terus
berkarya lebih baik lagi dalam

mewujudkan kelestarian fungsi hutan dan
lingkungan serta kesejahteraan
masyarakat yang berkelanjutan.

Siti Nurbaya
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan




+« Penyebarluasan Informasi melalui Media Cetak dan Elektronik. Penyebarluasan
infomasi penyuluhan lingkungan hidup dan kehutanan melalui media cetak dilakukan
dalam bentuk penyusunan katalog Forestamart dan poster. Sedangkan untuk media
elekironik yaitu melalui media sosial Pusat Penyuluhan, website Pusat Penyuluhan dan
aplikasi tematik, diantaranya SIMLUH, Cyber Extension, Forestamart, dan aplikasi Wana

Lestari. Selain itu, pada tahun 2024
Pusat Penyuluhan juga melaksanakan

kegiatan virtual yang meliputi
Bimbingan Teknis Operasionalisasi
Aplikasi SIMLUH bagi Penyuluh
Kehutanan PNS, Bimbingan Teknis
Operasionalisasi Aplikasi SIMLUH
bagi Administrator Pusat,
Bimbingan Teknis Penginputan
Data Produk KTH Provinsi Jawa
Barat dan Jawa Timur pada -
Aplikasi Forestamart Tahun 2024.

Penyebarluasan Informasi secara
elektronik juga dilakukan melalui Podeast Penyuluhan Lingkungan Hidup dan Kehutanan

serta Talkshow Pusat Penyuluhan yang dapat diakses pada kanal Youtube PUSLUH KLHE.




Salah satn metode penyuluhan yang
telah dilakukan oleh Pusat Penyuluhan
adalah  diselenggarakannya Rapat
Koordinasi  Nasional Penyulohan
Kehutanan Tahun 2024 dengan Tema
“Penguatan Kelembagaan dan Peran
Penyuluhan Kehutanan GETR
Mendukung Pembangunan Kehutanan
dan Ketahanan Pangan” pada tanggal
10 Desember 2024 di Gedung Manggala
Wanabakti dihadiri oleh 230 orang
yakni Pejabat Eselon I dan II lingkup
Kementerian Eehutanan, Kepala Dinas
Kehutanan /LHE Provinsi, Kepala UPT
lingkup Eementerian Kehutanan,
Koordinator PK Dinas Provinsi dan UPT
Kementerian Kehutanan, Sekjen DPP
IPKINDO seria Keima Forum PESM.
Dalam kesempatan inu Bapak Menteri
EKehutanan, Raja Juli Antoni,
memberikan Penghargaan kepada Top
10 Provinsi dengan pencapaian NTE
tertinggi.
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« Penerbitan Majalah Kenari. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai media informasi bagi
penyuluh kehutanan dalam melaksanakan penyuluhan di lapangan dengan tujuan
memudahkan Penyuluh Kehutanan/Pendamping dalam mengakses bahan materi
penyuluhan dan menyediakan sarana bagi Penyuluh Kehutanan untuk menuangkan
ide/tulisan.

nari

Kormundas Erxiass Wara Lestari

MENTERT LHK TEGASKAN
PENTINGNYA PERAN
PENYULUH KEHUTANAN
DN TEMGAH MASYARAKAT
L:l‘-l-l!ﬁ.l TARGET
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PENDAMPINGAN KTH/MASYARAKAT OLEH PENYULUH KEHUTANAN PNS
PASCA TEMU TEKNIS PK ASN KOMODITAS WISATA ALAM

Penyuluh Kehutanan dalam konteks pembangunan bidang lingkungan hidup
dan kehutanan memiliki peran strategis dan diharapkan hadir di tengah
masyarakat sebagai bentuk kehadiran negara dalam pembangunan daerah

pinggiran.

Guna meningkatkan kemampuan Penyuluh Kehutanan dalam mendampingi
kelompok tani hutan/masyarakat, Pusat Penyuluhan menyelenggarakan Temu
Teknis bagi Penyuluh Kehutanan ASN dan Penyuluh Kehutanan Swadaya
Masyarakat (PKSM) serta Webinar Series | s.d V. Secara keseluruhan Webinar
Series diikuti oleh 6.160 penyuluh kehutanan.




Temu Teknis bagi Penyuluh Kehutanan ASN komoditas Wisata Alam
dilaksanakan di Semarang dan Karimun Jawa dan diikuti oleh 35 orang PK PNS
dan PK PPPK yang berasal dari 10 provinsi. Kegiatan Temu Teknis Penyuluh
Kehutanan ASN yang dilaksanakan dengan metode pembelajaran secara teori
dan praktik kunjungan lapangan nyatanya sangat bermanfaat bagi para
peserta dalam mendampingi kelompok binaannya.

Zatnet S/

merupakan salah satu peserta yang berasal dari Provinsi Jawa
Timur. Zainur adalah Penyuluh Kehutanan Ahli Muda dari Cabang
Dinas Kehutanan Wilayah Sumenep Provinsi Jawa Timur dan
telah bekerja sebagai penyuluh kehutanan selama 32 tahun 4
bulan dengan wilayah binaan terietak di pulau-pulau dan
melakukan pembinaan di 84 kelompok binaan tersebar di 115
pulau. Zainur merupakan Terbaik | Teladan Wana Lestari Kategori
Penyuluh Kehutanan PNS Tahun 2024.




Setelah mengikuti kegiatan Temu Teknis PK ASN Komoditas Wisata Alam, Zainur
mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh pada KTH binaannya
yakni, KTH Jambul Kuning. KTH Jambul Kuning binaan pak Zainur ini berlokasi di
Pulau Wisata Jantung Nusantara, Desa Masakambing, Kecamatan Masalembu
dengan ikon habitat burung kakak tua kecil jambul kuning.

Saat ini KTH Jambul Kuning saat ini
sudah membangun  homestay
dengan memanfaatkan  rumah
anggota dan pengurus KTH yang
tidak ditempati untuk para
wisatawan luar pulau  maupun
mancanegara yang ingin melakukan
pengamatan habitat Burung kakak
tua kecil jambul kuning dan Zainur
mendampingi  kelompok  dalam
beberapa kegiatan, meliputi :

* Pembuatan Virgin Coconut Oil
(vCO) dari buah kelapa dat
minyak goreng kelapa

» Budidaya Kepiting dengan pola
Silvofishery di bawah tegakan
hutan mangrove

« Pelestarion ekosistemn  hutan
mangrove dengan pola tanam
rumpun kejepit

* Pembuatan  bibit mangrove
secara swadaya

» Penanaman bibit produktif jenis
kelengkeng

Budidaya Kepiting Silvofishery
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PENDAMPINGAN KTH/MASYARAKAT OLEH PENYULUH KEHUTANAN
SWADAYA MASYARAKAT (PKSM) PASCA TEMU TEKNIS PKSM
KOMODITAS HHBK TAHUN 2024

Penyuluh Kehutanan handal merupakan salah satu kunci keberhasilan
pendampingan masyarakat di tingkat tapak. PKSM merupakan SDM potensial
dalam melakukan pendampingan tersebut. Keberadaoan PKSM dilapangan
dapat dilihat kiprah dan keberhasilan usaha serta keahlian dalom berbagai
komoditas. Untuk meningkatkan keberhasilan dalom pendampingan dan
pemberdayaan masyarakat oleh PKSM, periu peningkatan kapasitas sesuai
dengan kebutuhan kelompok/masyarakat dampingan.

Dalam rangka meningkatkan kapasitas PKSM, Pusat Penyuluhan
menyelenggarakan temu teknis PKSM komoditas HHBK tahun 2024. Dengan
adanya temu teknis, diharapkan PKSM menjadi ecosociopreneur yang dapat
mengembangkan usahanya sekaligus mempunyai kepedulian terhadap
kelestarian alam.




Temu Teknis PKSM komoditas HHBK dilaksanakan di Provinsi Lampung dan
diikuti oleh 31 orang PKSM dari 8 provinsi di Indonesia. Temu Teknis PKSM
Komoditas HHBK memberikan dampak yang porsitif bagi para pesertanya.
Selain memperoleh materi berupa teori dan praktik, ada sharing pengalaman
antar sesama PKSM. Hal ini sangat bermanfaat bagi kegiatan pendampingan
yang dilakukan oleh PKSM.

merupakan PKSM dari Kab. bang yang menjadi salah satu
pesertanya. PKSM asal Kabupaten Rembang ini telah berkiprah
luar biasa dalam pelestarian alam dan peningkatan ekonomi
masyarakat di Kab. Rembang. Ali Mustofa ditetapkan PKSM
tahun 2012 oleh BP4K dan telah teregister pada Pusat
Penyuluhan dengan Nomor Register PUSLUH BPSDM :
1378/33/17/2016. Jumiah KTH dampingan Ali Mustofa sebanyak 5

§ Wana Lestari Kategori PKSM Tahun 2024.

) KTH. Ali Mustofa berhasil meraih Penghargaan Terbaik | Teladan 4/



Salah satu keunggulan dari Ali Mustofa
adalah semangat yang tinggi mengikuti
pelatihan/bimtek dan langsung
menerapkan iimunya. Materi dari temu
teknis yang sudah diaplikasikan oleh Ali
Mustofa bersama KITH binaannya
diantaranya pemanfaatan limbah rumah
tangga dengan sistem pengelolaan
sampah organik menggunakan maggot.
Dimana sebelumnyaq, pengelolaan
sampah merupakan masalah yang
cukup serius dalam pengelolaan wisata
alam. Pengelolaan sampah yang sudah
dijalankan oleh Ali Mustofa dan KTH
binaan, dapat mengatasi masalah
sampah dengan baik dan menambah
pendapatan KTH dengan pemanfaatan
maggot untuk berbagai kebutuhan
(pakan ternak). Ali Mustofa juga
mendampingi KTH membenahi/
melengkapi administrasi KTH seperti
buku keuangan, buku aset, dll.

Hasil dari sharing pengalaman antar PKSM
pada temu teknis juga membuka wawasan
Ali Mustofa untuk segera memperbaiki
manajemen pengelolaan rintisan
pengembangan wisata. Dengan
manajemen yang terkelola dengan baik,
maka potensi wisata yang ada dapat
berkembang dengan baik sehingga
berdampak pada peningkatan pendapatan
KTH/masyarakat binaan.

Setelah temu teknis, Ali Mustofa juga
memeodifikasi dan melakukan uji coba
pupuk organik dari bahan-bahan yang
tersedia di sekitar seperti limba air kelapq,
urin sapi, dan telur ayam yang tidak
dierami. Pupuk organik ini akan digunakan
untuk mempercepat pertumbuhan
tanaman buah-buahan yang ditanam di
sekitar Desa Punjulharjo.
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Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah KTH (KTH Mandiri) mémjuk pada banyaknya KTH
yang difasilitasi oleh Pusat Penyuluhan melalui pendampingan yang dilakukan oleh Penyuluh
Kehutanan. Sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor : P.89/MENLHK /SETJEN /KUM.1,/8,/2018 tentang Pedoman Kelompok Tani Hutan bahwa
Kelompok Tani Hutan (KTH) mempunyai klasifikasi yang terdiri dari kelas Pemula, kelas Madya
dan kelas Utama. Klasifikasi KTH digunakan sebagai dasar pembinaan untuk peningkatan
kemampuan dan kemandirian KTH.

KTH Mandiri yaitu KTH yang meningkat kelasnya dari kelas Madya menjadi Utama. KTH
Mandiri diukur dari kemampuan KTH dalam kelola kelembagaan, kelola kawasan dan kelola
usaha. Tujuannya agar KTH memiliki kelembagaan yang kuat, kawasan yang tertata dan lestari,
serta usaha yang berkembang, sehingga kesejahteraan anggota meningkat dan berkelanjutan.

Pendampingan pengembangan KTH menuju KETH mandiri dilakukan secara berkelanjutan
mulai tahap perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, pelaporan dan penerbitan
sertifikat KTH kelas utama. Salah satu target RPJM tahun 2020-2024 Pusat Penyuluhan BP25SDM
adalah meningkatkan 500 unit kelas Kelompok Tani Hutan (KTH) menjadi mandiri yang
tersebar di beberapa provinsi di Indonesia. Untuk mewujudkan target KTH mandiri tersebut
pada tahun 2024 Pusat Penyuluhan memfasilitasi kegiatan pengembangan KTH menuju KETH
Mandiri yaitu dari kelas madya ke utama sebanyak 100 KTH yang tersebar di 22 provinsi di
Indonesia. Anggaran fasilitasi diprioritaskan untuk kelola kelembagaan melalui pendampingan
pembuatan akta notaris KTH dan Kelola usaha melalni penambahan alat ekonomi
produktif/diversifikasi produk KTH serta pengembangan usaha KTH. Adapun kelola kawasan
diarahkan secara swadaya kelompok. Bagi Penyuluh Kehutanan pendamping, fasilitasi KTH
Mandiri akan meningkatkan kemampuan Penyuluh Pendamping dalam membina kelompok.
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dilakukan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor : 168/PME.05/2015 tentang
Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuan Pemerintah pada Kementerian Negara/Lembaga
dan Peraturan Menteri Kenangan RI Nomor : 173/PMK.05/2016 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 168/PMEK.05/2015 tentang Mekanisme Pelaksanaan
Anggaran Bantuan Pemerintah pada Kementerian Negara/Lembaga. Peraturan Menteri
Keuangan tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan Peraturan Kepala Badan Penyuluhan dan
Pengembangan SDM Nomor : P.1/P2SDM/SET/KUM.1/3/2021 Tentang Petunjuk Teknis
Penyaluran Bantuan Lainnya yang Memiliki Karakteristik Bantuan Pemerintah di Linglup
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Bantuan dana disalurkan melalui
mekanisme Langsung (LS) kepada rekening kelompok setelah memenuhi persyarakatan yang
ditentukan antara lain mempunyai rekening atas nama kelompok/KTH, menandatangani surat
perjanjian kerjasama dan telah menandatangani kwitansi penerimaan dana. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan secara swakelola oleh KTH dengan didampingi Penyuluh Kehutanan/
pendamping.

Pada Rencana Kerja dan Perjanjian Kinerja Pusat Penyuluhan Tahun 2024, KTH Mandiri
menjadi Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) ke 2. Target IKK 2 yang telah ditetapkan dalam
perjanjian kinerja tabun 2024 yaitu sebanyak 100 unit KTH Mandiri. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 50 KTH dengan besaran bantuan dana sebesar Rp.20.000.000- (dua puluh juta
rupiah) untuk setiap KTH. Target tersebut telah tercapai 100% dimana 50 KTH telah difasilitasi
menjadi KTH Mandiri hingga akhir tahun 2024. Berdasarkan realisasi anggaran, capaian IKK 2
yaitu 100% dari pagu anggaran sebesar Rp.1.000.000.000.-. Sebanyak 50 KTH lainnya dicapai
melalui swadaya (non fasilitasi) dengan intervensi fasilitasi kegiatan lain dari Pusat Penyuluhan
dan intervensi dari Dinas Kehutanan Provinsi.

Efisiensi capaian kinerja Jumlah KTH (KTH Mandiri) termasuk dalam kategori efisien
karena perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan pelaksanaan penyerapan anggaran ;:
tahun 2024 memiliki rasio < 1. Demikian halnya dengan efektivitas kinerjanya menunjukan ragie- //
lyanghemmkegiammitdahdﬂﬂmmmmﬁekﬁtmmmmmm
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tahun 2024 sama dengan persentase @-kmgg a-tahyn 2023.
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Gambar 32 Jumlsh Fasilitasi KTH Mandiri pada Setiap Provinsi dan Komoditas vang Dikembangkan

Fasilitasi KTH Mandiri tahun 2024 ditetapkan melalui surat Keputusan Pejabat Pembuat
Komitmen Sub Satuan Kerja Pusat Penyuluhan Nomor : SK. 01/PPE-2/04,/2024 tanggal 30 April
2024 tentang Penerima Fasilitasi Pembentukan Kelompok Tani Hutan (KTH) Mandiri Tahun
2024, Fasilitasi ini diberikan kepada 50 KTH yang tersebar di 13 provinsi dengan berbagai
komoditas yang diusahakan yaitu: Agroforestri, lebah madu, jamur tiram, ekowisata, hutan
rakyat, persemaian, kopi, cuka kayu, gula aren, jasa lingkungan dan produk HHBK lainnya.

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan fasilitasi pembentukan KTH Mandiri tahun
2024 dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan di lapangan telah dilaksanakan dan
diharapkan dapat berjalan sesuai dengan panduan yang telah disediakan. Untuk itu perlu
dilakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan di lapangan baik secara teknis
maupun administrasi. Monitoring dilaksanakan secara online pada bulan Okiober dan
November 2024. Monitoring yang dilakukan secara online terhadap 50 KTH penerima fasilitasi
KTH mandiri, menunjukkan bahwa sampai dengan bulan Desember tahun 2024 sebanyak 50
KTH rata-rata telah melaksanakan kegiatan sebesar 100% dari keseluruhan kegiatan.

Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan fasilitasi pembentukan KETH Mandiri
antara lain :

« Pusat Penyuluhan telah berusaha menyampaikan surat pemberitahuan ke Dinas
Kehutanan /LHK provinsi tentang kegiatan fasilitasi pembentukan KTH Mandiri tahun 2024,
namun respon sebagian daerah untuk menyampaikan usulan data KTH sesuai dengan yang
dipersyaratkan membutuhkan waktu vang agak lama. Hal ini dikarenakan
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KTH/Pendamping belum memahami kriteria KTH vyang akan diusulkan, vyang
mengakibatkan tata waktu menjadi mundur. Sehingga Pusat Penyuluhan perlu proaktif
berkomunikasi tentang usulan tersebut.

Verifikasi terhadap calon penerima faslitasi KTH Mandiri tidak semua dilakukan secara
langsung ke lapangan karena kondisi yang belum mendukung. Sehingga verifikasi yang
dilakukan kepada sebagian KTH dilakukan hanya dengan melihat berkas administrasi.
Pelaksanaan bimbingan teknis secara virtual/zoom meeting belum berjalan optimal karena
terkendala oleh jaringan internet di sebagian daerah yang kurang bagus sehingga
penyampaian materi bimbingan teknis kadang-kadang terganggu. Oleh karena itu
diperlukan lagi konsultasi secara intensif antara KTH, Penyuluh Kehutanan Pendamping
dan Pusat Penyuluhan. Diharapkan ke depannya bimbingan teknis dapat dilakukan secara
langsung kepala KTH calon penerima fasilitasi.

Berkas yang disampaikan oleh KTH ke Pusat Penyuluhan sebagian belum sesuai persyaratan
atau kurang lengkap sehingga perlu koordinasi dan perbaikan kembali yang membuat tata
walktu yang telah direncakan menjadi mundur.

KTH Penerima fasilitasi pembentukan KTH Mandiri sebagian berlokasi di wilayah pelosok
sehingga sulit untuk komunikasi secara intensif.

Pelaksanaan kegiatan fasilitasi pembentukan KTH Mandiri sebagian terkendala sehingga
tertunda, misalnya pengurusan ijin produk/PIRT karena diperlukan sosialisasi yang
mengumpulkan banyak orang, lebah madu yang mengalami stress kemudian kabur karena
tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan cocoknya kondisi wilayah setempat,
pengurusan akta notaris yang memerlukan waktu vang cukup lama, dan lain-lain.

Belum ada regenerasi pengurus di sebagian KTH sehingga pengurus dan anggota KTH yang
sudah berusia lanjut mengalami kendala pada kegiatan yang memerlukan penguasaan
teknologi misalnya pelaksanaan zoom meeting, penguasaan alat, pelaksanaan monitoring
dengan metode online (google drive dan power point) dan lain-lain.
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KTH SINDORO MAKMUR

SEMAKIN BERKEMBANG DENGAN FASILITASI KTH MANDIRI

Kelompok Tani Hutan Sindoro
Makmur merupakan salah satu
kelompok tani berprestasi di
wilayah Kecamatan Kertek
Kabupaten  Wonosobo  Jawa
Tengah. Merangkak dari bawah
dan sampai saat ini  masih
berproses menjadi kelompok tani
yang tangguh dan mandiri
Beberapa kegiatan kelola usaha
yang dilakukan oleh Kelompok
Tani Hutan Sindoro Makmur yaitu :
Agroforestry, Budidaya Tembakau,
sayuran, Kopi Arabika.

i
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Pada Tahun 2024 mendapatkan
fasilitasi pembentukan KTH mandiri
dari Pusat Penyuluhan. Kegiatan KTH
yang difasilitasi adalah Kelola Usaha
berupa Café Rumah Kopi Anggrung
dan penambohan tanaman Kopi
Arabika berkualitas di lahan anggota

kelompok tani. Pertama  yaitu
perluasan  areal Kopi  Arabika
Konservasi sebanyak 2.000 batang.

Kedua penambaohan sarana usaha
Café Rumah Kopi Anggrung untuk
seduh secara manual (manual brew)
yaitu Flair Espresso, Grinder Kopi Latina
N600, Teko Listrik Brewista dan Vietnam
Dripper. Selain itu juga Penambahan
asan  (packaging)
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Dengan difasilitasi, KTH Sindoro Makmur semakin maju dan berkembang ke
arah yang lebih mandiri dan yang paling utama adalah peningkatan
pendapatan dari usaha yang dikelolanya. Perkembangannya yang signifikan
adalah :

1 Perluasan areal tanaman Kopi Arabika, ada penambahan 4,5 Ha

tanaman baru dari bibit berkualitas. Penanaman Kopi Arabika dari bibit

yang berkualitas ini dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas (cita
rasa) kopi.

2 Dengan adanya bantuan alat penyeduhan (manual brew) yang bisa

memenuhi  permintaan pelanggan, Rumah Kopi  Anggrung

pengunjungnya lebih ramai. Dari omset rata —rata bulanannya Rp. 6 juta
menjadi Rp. 8 juta per bulan.

Nilai Transaksi Ekonomi (NTE) Kopi Arabika olahan secara keseluruhan

3 (penjualan di Rumah Kopi Anggrung dan e-commers/ Online shop) juga
mengalami peningkatan.Pada Tahun 2023 NTE sebesar Rp. 358.500.000,-
di Tahun 2024 meningkat menjadi Rp. 382.000.000,-

4 Rumah Kopi Anggrung sekaligus sebagai Sekretariat Kelompok Tani

Sindoro Makmur menjadi tempat yang direkomendasikan untuk
Pelatihan, Studi Banding, Acara-acara pertemuan/ Sosialisasi yang
dapat dipergunakan oleh dinas/ instansi ataupun kalangan umum.

5 Komoditas KTH yaitu tanaman kopi bukan hanya bermanfat buat
lingkungan tapi juga menambah penghasilan, yang pada akhimya
meningkatkan kesejahteraan 34 anggota kelompok.
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Dusun Anggrunggondok di lereng Gunung Sindoro, Kopi Arabika ditanam
di ketinggian 1.300-1.600 mdpl, kopi biasa ditanam di antara Tembakau.
Sebagian memakai sistem tumpang sari, antara Tembakau, Kopi Arabika
dan sayuran. Kopi juga mengisi batas tanah dan penguat teras/
galengan. Karena sifatnya higroskopis, Kopi Arabika di daerah ini lantas
beraroma tembakau. Ini jadi ciri khas kopi Arabika Jawa Sindoro-
Sumbing. Ciri ini sudah dikenal hingga ke luar negeri. KTH Sindoro
Makmur bersama tokoh masyarakat berupaya melindungi dengan
mendaftarkan ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual untuk
memperoleh hak paten dan mendapat pengesahan pada 1 Desember
2014 : Indikasi Geografis Kopi Java Arabika Sindoro-Sumbing.

\ 7 KTH Sindoro Makmur menjadi KTH kelas utama

Semoga setelah mendapatkan fasilitasi
pembentukan KTH Mandiri kedepannya KTH
= i dapat lebih meningkatkan kemampuan dan
kemandirian kelompok dalam mengelola
usaha sehingga menjadi produktif, mandiri,
sejahtera dan berkelanjutan.




Lembaga Pelatihan Pemagangan Usaha
Kehutanan Swadaya Masyarakat (LP2UKS)
atau Wanawiyata Widyakarya adalah model
usaha di bidang kehutanan dan atan
lingkungan hidup yang dimilild dan dikelola
oleh kelompok masyarakat atau perorangan
yang ditetapkan oleh Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan sebagai percontohan,
tempat pelathan dan pemagangan bagi
masyarakat lainnya. Hadirnya Wanawiyata
Widyakarya menjadi suatu  jawaban
sekaligus tantangan peningkatan kapasitas
masyarakat di tingkat tapak sebagai pelakun
utama pembangunan lingkungan hidup dan
kehutanan dalam mengelola usahanya
sehingga mereka mampu, berdaya dan
mandiri.

Pada Rencana Kerja Pusat Penyuluhan
Tahun 2024, Lembaga Pelatihan Pemagangan
Usaha Kehutanan GSwadaya Masyarakat
{(LP2UKS) yang terbentuk dan dikembangkan
menjadi Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) ke
3. Target indikator kinerja kegiatan yang
telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja
tahun 2024 yaitu 50 unit KTH yang terdiri
dari pembentukan 30 unit KTH menjadi
LP2UKS/ Wanawiyata Widyakarya dan
pengembangan 20 unit KTH menjadi
LP2UES/Wanawiyata Widyakarya. Target
tersebut telah tercapai 100% dimana
terdapat total 50 unit KTH telah difasilitasi
pembentukan dan pengembangan LP2UEKS/
Wanawiyata Widyakarya hingga akhir tahun

2024, Berdasarkan realisasi anggaran,

capaian yaitu 100% dari pagu anggaran
sebesar Rp. 1150.000.000.-.




Pada capaian kinerja Lembaga Pelatihan Pemagangan Usaha Kehutanan Swadaya
Masyarakat (LP2UKS) yang terbentuk dan dikembangkan termasuk dalam kategori efisien
karena perbandingan capaian kinerja tahun 2024 dengan pelaksanaan penverapan anggaran
tahun 2023 memiliki rasio < 1. Demikian halnya dengan efektivitas kinerjanya menunjukkan
rasio 1 yang berarti kegiatan ini telah dilaksanakan secara efektif dimana persentase capaian
kinerja pada tahun 2024 ini sama dengan persentase capaian kinerja pada tahun 2023,

PEMBENTUKAN

Lemboga Pelatihan Pemagangan Uscha Kehutanan Swadaya Masyarakat (LPZUKS)
atau Wanawiyata Widyakarya

Fasilitasi pembentukan LP2UKS/ Wanawiyata Widyakarya diberikan kepada Kelompok
Tani Hutan (KTH) yang memiliki kegiatan usaha produktif bidang kehutanan dan lingkungan
hidup dan memiliki potensi untuk dapat memberikan pelatihan dan pemagangan usaha
produktif yang dilakukannya kepada masyarakat atau KTH lainnya. Calon KTH yang akan
difasilitasi memiliki SDM yang mampu menjadi fasilitator atau narasumber untuk membagikan
pengetahuan dan pengalaman usahanya serta memiliki sarana prasarana penunjang sebagai
tempat pembelajaran. Pengalaman KTH sebagai lokasi studi banding maupun pelatihan bagi
masyarakat menjadi nilai lebih untuk dapat menerima fasilitasi pembentukan Wanawiyata
Widyakarya.

Pada tahun 2024 target pembentukan LP2UKS/Wanawiyata Widyakarya dilakukan
terhadap 30 KTH yang telah ditetapkan menjadi LP2UKS/Wanawiyata Widyakarya. Target
tersebut tercapai 100% dengan dilaksanakannya pembentukan terhadap 30 Wanawiyata
Widyakarya yang tersebar di 19 Provinsi. Provinsi penerima fasilitasi Pembentukan Wanawiyata
Widyakarya adalah Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Maluku, dan
Papua. Fasilitasi pembentukan wanawiyata widyakarya ditetapkan melalui Surat Keputusan
Pejabat Pembuat Komitmen Sub Satuan Kerja Pusat Penyuluhan Nomor: SE.02 /PPE-2/04 /2024
tanggal 30 April 2024 tentang Penerima Fasilitasi Pembentukan Wanawiyata Widyakarya Tahun
2024.

QOutput pelaksanaan Kegiatan Fasilitasi Pembentukan Wanawiyata Widyakarya Tahun
2024 yaitu terbentuknya unit — unit percontohan usaha dibidang kehutanan dan ataupun
lingkungan hidup yang bisa dijadikan sebagai tempat pelatihan dan pemagangan bagi
masyarakat luas. Sedangkan outcomenya yaitu meningkatnya kemampuan dan keterampilan
masyarakat melalui pemagangan dalam mengembangkan usaha dibidang kehutanan dan
ataupun lingkungan hidup dan berkembangnya kegiatan usaha masyarakat yang produktif dan
mandiri dibidang kehutanan dan ataupun linglkungan hidup. Pagu anggaran belanja barang
untuk bantuan lainnya yang memiliki karakteristik bantuan pemerintah sebesarRp 750.000.000
(Tujuh Ratus Lima Puluh Juta Rupiah) telah terealisasi sebesar 100%.
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Berdasarkan hasil laporan kegiatandan hasil monitoring kelompok penerima
kegiatanFasilitasi Pembentukan Wanawivata Widyakarya Tahun 2024 yang telah dilaporkan,
secara umum hasil yang dicapai telah sesuai dengan Rineian Anggaran Biaya (RAB) yang telah
dibuat pada tahap perencanaan kegiatansebelumnya. Realisasi fisik dan keuangan masing -
masing kelompok yang dilaksanakan melalui 1 (satu) tahap pembayaran dengan dana sebesar
Rp. 25.000.000 secara keseluruhan mencapai 100 %. Adapun alokasi dana yang digunakan oleh
penerima fasilitasi meliputi peningkatan kapasitas penyelenggaraan pelatihan, sarana dan
prasarana pendukung pelatihan dan pemagangan serfa pengembangan usaha telah
dilaksanakan oleh masing — masing wanawiyata widyakarya. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan kegiatan sudah berjalan sesuail dengan rencana.
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PENGEMBANGAN

Lembaga Pelatihan Pemagangan Uscha Kehutanon Swadaya Masyarakat (LP2UKS)
atau Wanawiyata Widyakarya

Pengembangan LP2UKS/Wanawiyata Widyakarya dilakukan untuk mengoptimalkan
pendayagunaan LP2UKS/ Wanawiyata Widyakarya yang telah ditetapkan agar menjadi lembaga
pelatihan dan pemagangan yang mampu mengelola dan mendayagunakan sumber daya
pelathan secara optimal dengan menerapkan program pelatihan vang berbasis kompetensi,
memiliki sarana dan prasarana yang terstandar, serta memiliki fasilitator atau instruktur yang
kompeten. Kriteria penerima fasilitasi pengembangan LP2UKS/Wanawiyata Widyakarya adalah
telah ditetapkan sebagai wanawiyata widyakarya dan memiliki komoditas usaha atau rencana
pengembangan usaha berdasarkan prioritas kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia atau kebijakan lain prioritas kinerja Kementerian Lingkungan Hidup dan
Eehutanan. Pengembangan LP2UKS/ Wanawiyata Widyakarya meliputi kegiatan
pengembangan usaha peningkatan sarana dan prasarana pendukung pelatihan dan
pemagangan dan peningkatan kapasitas SDM pengelola Wanawiyata Widyakarya.

Pada tahun 2024 target pengembangan LP2UKS/Wanawiyata Widyakarya dilakukan
terhadap 20 KTH yang telah ditetapkan menjadi LP2UKS/Wanawiyata Widyakarya. Target
tersebut tercapai 100% dengan dilaksanakannya pengembangan terhadap 20 Wanawiyata
Widyakarya vyang tersebar di 14 Provinsi. Provinsi penerima fasilitasi Pengembangan
Wanawiyata Widyakarya adalah Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, Bangka
Belitung, Lampung, Banten, DIY, Jawa Tengah, Jawa Timur, NTB, Kalimantan Selatan, Sulawesi
Barat, dan Maluku Utara. Fasilitasi pengembangan wanawiyata widyakarya ditetapkan melalui
Surat Keputusan Pejabat Pembuat Komitmen Sub Satuan Kerja Pusat Penyuluhan Nomor:
SE.03/PPK-2/04/2024 tanggal 30 April 2024 tentang Penerima Fasilitasi Pengembangan
Wanawiyata Widyakarya Tahun 2024.
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Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan Fasilitasi Pengembangan
Wanawiyata Widyakarya Tahun 2024, lebih difokuskan pada aspek perencanaan dan
pelaksanaan serta pencapaian target kegiatan fasilitasi sesuai dengan rencana dan tata waktu
yang telah ditetapkan sebelumnya, yang dilakukan dalam tiga tahap yaitu :

e Penelitian/verifikasi berkas dengan menelusuri dokumen yang berhubungan dengan
kegiatan fasilitasi seperti : proposal, perjanjian kerjasama, rencana usulan kegiatan dan
rencana anggaran biaya serta dokumen pendukung lainnya.

» Kunjungan lapangan (sample ke lokasi kegiatan fasilitasi) untuk mengetahui kesesuaian
pelaksanaan kegiatan dilapangan dengan rencana dan biaya yang telah dianggarkan, serta
tata waktunya.

« Pertemuan online melalui aplikasi zoom clouds meeting dengan semua ketua dan penyuluh
pendamping Wanawiyata Widyakarya penerima fasilitasi.

Output pelaksanaan Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Wanawiyata Widyakarya Tahun
2024 yaitu :

1Terlaksananya penyaluran bantuan Fasilitasi Pengembangan Wanawiyata Widyakarya
tahun 2024 yang diberikan kepada Wanawiyata Widyakarya yang telah ditetapkan.

2. Terlaksananya kegiatan pengembangan Wanawiyata Widyakarya untuk mewujudkan
lembaga pelatihan dan pemagangan, yang memiliki managemen yang mampu mengelola
dan mendayagunakan sumber daya pelatihan secara optimal, dengan menerapkan program
pelatihan dan memiliki sarana prasarana yang terstandar, serta memiliki fasilitator atau
instruktur yang kompeten.

Pagu anggaran belanja barang untuk bantuan lainnya yang memiliki karakteristik
bantuan pemerintah sebesar Rp.400.000.000 telah terealisasi sebesar 100%. Berdasarkan hasil
monitoring dan pelaporan Wanawiyata Widyakarya penerima Fasilitasi Pengembangan
Wanawiyata Widyakarya Tahun 2024, secara umum hasil yang dicapai telah sesuai dengan
Rencana Usulan Kegiatan Kelompok (RUKEK) yang telah dibuat pada tahap perencanaan
kegiatan sebelumnya. Realisasi fisik dan keuangan masing - masing kelompok vang
dilaksanakan melalui 1 (satu) tahap pembayaran dengan dana sebesar Rp. 20.000.000 secara
keseluruhan mencapai 100%. Dana fasilitasi digunakan oleh penerima fasilitasi untuk
melakukan kegiatan pengembangan usaha, peningkatan sarana dan prasarana pendukung
pelatihan dan pemagangan, peningkatan kapasitas SDM Wanawivata Widyakarya serta
pendukung kegiatan. T
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Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Wanawiyata

Widyakarya Tahun 2024 yang telah dilaksanakan, ditemukan beberapa hambatan dan
permasalahan serta tantangan, selama kegiatan berlangsung yaitu sebagai berikut :

L]

Sebagian besar SDM Wanawiyata Widyakarya dan penyuluh kehutanan pendamping,
kurang berpengalaman dalam melaksanakan kegiatan fasilitasi, terutama pada sisi
pertanggung jawaban administrasi kegiatan;

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Fasilitasi Pengembangan Wanawiyata Widyakarya Tahun
2024, sebagian besar dilakukan secara online melalui aplikasi zoom clouds meeting, sehingga

hasil kegiatan fasilitasi yang disampaikan belum menggambarkan kondisi riil dilapangan;

Keberadaan Wanawiyata Widyakarya yang ditetapkan melalui keputusan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagai percontchan, tempat pelatihan dan magang bagi
masyarakat, belum begitu dikenal baik oleh masyarakat umum itu sendiri maupun oleh
instansi pemerintah lainnya:

Masyarakat umum belum begitu tertarik untuk melakukan kegiatan pelatihan dan
pemagangan di lembaga Wanawiyata Widyakarya, dikarenakan masyarakat lebih cenderung
belajar lewat aplikasi media social seperti youtube dll;

Dukungan dari berbagai stakeholder, kususnya instansi pembina masih cukup rendah baik
dari sisi pembinaan, pemenuhan sarana dan prasarana serta publikasi dan promosi
terhadap keberadaan Wanawiyata Widyakarya.
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LP2UKS YANG DIBENTUK DANSIKEMBANGKAN

WANAWIYATA WIDYAKARYA SADAR TANI MUDA
TEMPAT MAGANG AGAR MASYARAKAT BERDAYA

Kelompok Tani Hutan Sadar Tani
Muda merupokan salah satu
kelompok tani hutan berprestasi
yang beralamatkan di Desa Bojong
Murni, Kecamatan Ciawi,
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa
Barat. Jenis kegiatan/ usaha yang
dilakukan oleh Kelompok Tani Hutan
Sadar Tani Muda yaitu : Jasa
Lingkungan, Agroforestry,
Peternakan Kambing dan domba
(300 ekor), Kambing Perah,
Budidaya Canar, dan Budidaya
Lebah Madu (3000 stup). KTH Sadar
Tani Muda telah diregistrasi dengan
nomor 32/01/24/2010/KTH.763/2019
dan telah terdaftar dalam aplikasi
SIMLUH. KTH Sadar Tani Muda
dibentuk pada tanggal 24 April 2019
dengan SK Kepala Desa Bojong
Murni dan sudah mendapatkan
akta notaris/Menkumham pada
tanggal 15 Agustus 2023. KTH Sadar
Tani Muda  juga sudah
mendapatkan  Sertifikat Utama
dengan skor kemampuan KTH 930.
KTH Sadar Tani Muda diketuai oleh
lyan Supriadi dan didampingi oleh
penyuluh kehutanan pendamping
Nurul Fadhilah Amiruddin, SP
dengan total jumiah anggota 25
orang. Nilai Transaksi Ekonomi (NTE)
KTH Sadar Tani Muda pada tahun
2024 mencapai Rp 470.965.000,-




Pada Taohun 2024 KTH Sadar Tani Muda mendapatkan fasilitasi pembentukan
Wanawiyata Widyakarya dari Pusat Penyuluhan. KTH Sadar Tani Muda ditetapkan
menjadi Wanawiyata Widyakarya melalui SK Menteri Llingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor : SK. 6480 Tahun 2024. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P. 61/Menihk-Setjenf2015 Tentang
Wanawiyata Widyakarya, Wanawiyata Widyakarya adalah model usaha bidang
kehutanan danfatau lingkungan hidup yang dimiliki dan dikelola oleh kelompok
masyarakat atau perorangan yang ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan sebagai percontohan, tempat pelatihan dan magang bagi masyarakat
lainnya. KTH Sadar Tani Muda dalom kegiatan sehari — hari fokus pada
pengembangan SDM dan keinginan unituk mengedukasi anggota maupun
masyarakat mengenai pentingnya mengelola lingkungan dengan tetap
mendapatkan nilai manfaat ekonomi, Oleh karenanya, KTH Sadar Tani Muda sering
dijadikan tempat untuk pelatihan maupun pemagangan oleh beberapa organisasi
dan instansi baik di sekitar JABODETABEK hingga di Provinsi lain terkait unit usaha dan
cara mengelolanya. KTH Sadar Tani Muda berisikan pemuda pemudi Desa Bojong
Murni yang di dalamnya telah memiliki anggota yang mampu menjadi narasumber
dalam kegiatan - kegiatan pelatihan, kunjungan bahkan pemagangan.

KTH Sadar Tani Muda memiliki beberapa mitra untuk permodalan, pemasaran, inovasi
produk dan pemagangan. Mitra-mitra tersebut antara lain Yayasan Syahrul Quran,
Madu Hafa, Saung Nata Buana, Fakultas llmu Pangan Halal, Universitas Djuanda, Sabila
Farm dan Ayub Farm. Pengalaman kunjungan untuk berlatih dan belajar juga sudah
banyak antara lain yaitu dari Yayasan Al Hafiz, Kelompok Usaha Perhutanan Sosial, PT.
Darma Karya, DKM Maskid sedesa Buaran Serpong, Sekolah Vokasi IPB, Universitas
Djaunda, Universitas Bina Nusantara, Universitas Pakuan dan Yayasan Gugah Nurani
indonesia.




Dengan adanya fasilitasi pembentukan wanawiyata widyakarya, KTH Sadar Tani Muda
semakin layak dan nyaman menjadi tempat belajar dan magang untuk masyarakat.
Hasil perkembangan dengan adanya fasilitasi antara lain :
l.Pelatihan pengelola wanawiyata widyakarya (keuangan, manajemen, teknis,
penyusunan matriks materi) sehingga anggota sudah mendapatkan ilmu dalam
pengelolaan wnawiyata widyakarya.
2.Dengan adanya pemenuhan sarana dan prasarana dasar pelatihan dan
pemagangan berupa papan nama wanawiyata widyakarya berfungsi sebagai
informasi dan identitas KTH Sadar Tani Muda merupakan Wanawiyata Widyakarya,
tempat berlatih dan magang bagi masyarakat.
3.Pembangunan pondok pertemuan yang berfungsi sebagai tempat berlatih dan
magang.
4.Pengadaan sarana prasarana pendukung laptop sebagai media pembelajaran.
5.Pembelian indukan kambing perah betina dan mesin cup sealer CPS-959 untuk
pengembangan usaha.

Harapannya setelah mendapatkan fasilitasi pembentukan

Wanawiyata Widyakarya, kedepannya Wanawiyata
Widyakarya Sadar Tani Muda dapat lebih maju da

percontohan, tempat pelatihan dan maga
masyarakat




WANAWIYATA WIDYAKARYA FITORAJO BEE FARM

Wanawiyata Widyakarya Fitoragjo Bee Farm terletak di Kelurahan Kotapinang
Kecamatan Kotapinang Kaobupaten Labuhanbaiu Selaton Sumatera Utara.
Wanawiyata Widyakarya Fitorajo Bee Farm merupakan lembaga yang konsen dalam
memberikan pelatihan budidaya lebah madu kepada masyarakat Labuanbatu
Selatan pada khususnya dan masyarakat Sumatera Utara pada umumnya. Pada
tahun 2023 Wanawiyata Widyakarya Fitorajo Bee Farm ditetapkan sebagai
Wanawiyata Widyakarya melalui SK Menteri IHK Nomor SK 4954/MenlHK-
P2SDM/LUH/DIK.3/5/2023.

Pada tahun 2024 Wanawiyata Widyakarya Fitorajo Bee Farm mendapatkan fasilitasi
Pengembangan Wanawiyata Widyakarya dari Pusat Penyuluhan. Dana fasilitasi
digunakan untuk peningkatan fasilitas peralatan praktek/demplot (mesin panen
madu trigona dan pembuatan rak penyimpanan), peningkatan fasilitas pondok
belajar (pembuatan lantai semen, renovasi dan penggantian plank merk) dan
peningkatan materi pendukung pelatihan dan pemagangan (modul pembelajaran
budidaya lebah madu, penyusunan paket pelatihan dan brosur promosi).

Dengan mendapatkan fasilitasi Pengembangan Wanawiyata Widyakarya, Fitorajo Bee
Farm mempunyai paket pelatihan dan brosur promosi yang dapat ditawarkan

kepada masyarakat. Untuk promosi Wanawiyata Widyakarya Fitorgjo Bee Fan
membuat brosur poket sukses budidaoya lebah madu. Poket pelatihan

ditawarkan diantaranya adalah bee keeping class, bee keeping & farming class
keeping & building class. Melalui fasilitasi yang diberikan oleh Pusat Peny
sarana prasarana di Wanawiyata Widyakarya Fitorajo Bee Farm semakin

Wanawiyata Widyakarya Fitorojo Bee Farm semakin siap mene
L
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pelatihan/magang komoditas budidaya lebah madu.
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KTH PERAIH NTE TERTINGGI gHUN 2024

PENYULUH KEHUTANAN SUKSES MENDAMPINGI

KTH WONO LESTARI

KTH Wonolestari terbentuk pada
tohun 2006 dengan Akte Notaris
No.5/2006 dan Nomor Register KTH
pada Pusat Penyuluhan
:35/08/12/2005/KTH.075/2010 dengan
luas areal kelola KHDP 940 ha. Saat
ini KTH Wonolestari sudah menjadi
KTH kelas utama. Komoditas usaha
KTH Wonolestari sangat beragam
diantaranya susu sapi, rumput pakan
ternak, pisang mas kirana, kambing
etawa, wisata air terjun Watusilo, dan
produk olahan pangan.

Komoditas - komoditas usaha KTH
yang sudah diinput ke dalam aplikasi
SIMLUH sebagai Nilai Transaksi
Ekonomi (NTE) adalah susu sapi dan
hijauan makan ternak (HMT)
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‘Rp 33.793.200.000

Jumiah sapi perah yang dimiliki
oleh anggota KTH Wonolestari
sebanyak 1250 ekor, dengan 750
ekor yang memproduksi susu
sebanyak 10 liter/ekor. Harga susu
sapi Rp. 7500,-. Omzet yang dapat
dicapai dari usaha susu sapi
sebesar (750 ekor x 10 It x 30 hari) x
Rp. 7.500,-= Rp.
1.687.500.000,-/bulan. Untuk omzet
1 tahun sebesar Rp. 1.687.500.000,- x
12 bulan= 20.250.000.000,-/tahun

Untuk HMT ada rumput gujnhp' odot
dan kaliandra. Luasan aredl
rumput gajoh/odot 260 ha, dan
kaliandra 385 ha. Kebutuhan pakan
hijau untuk sapi 2 ikat/hari dengan
harga Rp. 20.000,-ikat. Kebutuhan
HMT untuk 1.250 ekor sapi sebanyak
2 ikat x 1250 = 2500 ikat Omzet
yang dapat dicapai dari penjualan
HMT = (2500 ikat x Rp. 20.000,-) x
30 hari= Rp. 1.500.000.000,-/bulan.
Sedangkan omzet 1 tahun sebesar
Rp. 1.500.000.000,- x 12 bulan = Rp.
18.000.000.000,- [tahun




KOLABORASI PENYULUH KEHUTANAN PNS DAN PKSM
DI KAB. LUMAJANG DALAM PENDAMPINGAN
KTH/MASYARAKAT

Penyuluh Kehutanan merupakan ujung
tombak pembangunan kehutanan di
tingkat tapak. Untuk mencapai
keberhasilan dalom pendampingan
KTH/masyarakat diperiukan kolaborasi
antara Penyuluh Kehutanan ASN dan
PKSM.

Suprapto merupakan Penyuluh
Kehutanan PNS yang bertugas di CDK
Wilayah Lumajang sejak 6 tahun lalu.
Dedikasi Suprapto sudah tidak
diragukan lagi. Wilayah kerjanya
mencakup 2 kecamatan yaitu Senduro
dan Pasrujaombe. Saat ini KTH binaan
yang akiif didampingi mencapai 20
KTH dan salah satunya adalah KTH
Wonolestari.
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Suprapto mempunyai kiat-kiat sukses dalam

pendampingan KTH/masyarakat di wilayah kerjanya

yaitu :

& Penyuluh Kehutanan harus memperkaya
informasi terkait regulasi/kebijakan terbaru dan
rajin mensosialisasikan kepada KTH binaan.

& Menijalin kemitraan dengan pemerintah daerah
(kab/Kota dan provinsi) sebagai pengampu
wilayah terkait pengelolaan kawasan.

& Melakukan identifikasi kebutuhan kegiatan
pembangunan kehutanon di tingkot tapak di
wilayah kerja, sehingga setiap daerah memiliki ciri
khas tertentu dari komoditi usaha unggulannya.

& Melakukan pendekatan kepada masyarakat di
wilayah kerja secara kontinyu dan persuasif
sehingga tercipta hubungan baik.

& Melakukan pendekatan kepada masyarakat di
wilayah kerja secara kontinyu dan persuasif
sehingga tercipta hubungan baik.

Melakukan pendekatan kepada masyarakat di
wilayah kerja secara kontinyu dan persuasif
sehingga tercipta hubungan baik.

& Pengembangan digitalisasi untuk pemarasan
usaha kelompok di tingkat daerah, nasional, dan
internasional.

Edi Santoso atau dikenal Edi Burno telah melakukan pendampingan KTH/Masyarakat
sejak tahun 2005. Edi bercita-cita untuk mengubah pola pikir masyarakat yanag
semula merambah hutan menjadi pelestari hutan. Kiat-kiat sukses edi dalam
merubah pola pikir dan pemberdayaan masyarakat di Desa Burno dan sekitarnya
adalah:

Kerja ikhlas, kerja keras, dan kerja tuntas, jujur,
diniatkan ibadan dan bermanfaat bagi semua
orang.

(] Memanfaatkan potensi SDA dengan sebaik
mungkin.

& Pengelolaan SDM dalam perubahan pola pikir
dengan kesabaran, keuletan, dan ketokohan
(sangat efektif) sehingga mempunyai visi misi
yang sama.

& Menyusun strategi dalom  pemberdayaan
masyarakat berupa program kerja yang
tercantum dalar AD/ART KTH yang menciptakan
alam lestari dan kesejahteroaan masyarakat
meningkat.




Berdasarkan aplikasi OMSFAN  (perekaman
tanggal 10 Januari 2024), pada Tahun 2024 Pusat
Penyuluhan dapat merealisasikan anggaran sebesar Rp.
17.728.707.804,- atau 99,98% dari total pagu anggaran
sebesar Rpl18.291.486.000,- dengan total anggaran
terblokir (Automatic Adjustment dan blokdr anggaran
524) yang masih menempel pada pagu anggaran sebesar
Rp. 558.489.000.-. Persentase realisasi anggaran Pusat
Penyuluhan pada tahun 2024 memenuhi prognosis yang
telah direncanakan, yakni 99,98%, konsisten tetap sama
dengan persentase realisasi anggaran tahun sebelumnya.
Tren realisasi keuangan terhadap Rencana Penarikan
Dana Pusat Penyuluhan Tahun 2023 sebagaimana
Gambar 3.5. sebagai berikut :
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Gambar 3.5 Perbandingan Tren Realisasi Anggaran Tahun 2023-2024
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Proporsi anggaran Pusat Penyuluhan
Tahun 2024 berdasarkan jenis belanja yaitu
belanja barang sebesar Rp. 18.041.486.000 -
dan belanja modal sebesar Rp. 250.000.000.-.
Hingga bulan Desember 2025, serapan
anggaran belanja barang sebesar 99,98% dan
belanja modal 99,98% dengan dengan total
anggaran terblokir (Automatic Adjustment
dan Dblokir anggaran 524) wyang masih
menempel pada pagu anggaran sebesar Rp.
008.489.000,-. Hal ini menunjukan bahwa
Pusat Penyuluhan dapat merealisasikan
seluruh anggaran secara optimal pada setiap
jenis belanja. Realisasi belanja barang dan
belanja modal Pusat Penyuluhan dapat
dijelaskan sebagaimana Gambar 3.6. berikut.

Realizazsi anggaran Pusat Penyuluhan per rincian output dapat dilihat secara rinci
sebagaimana Tabel 3.9. berikut ini. Pagu anggaran Pusat Penyuluhan yang tertulis di dalam DIPA
Satker Kantor Pusat BP25DM adalah Rp. 18.291.486.000.- dengan dengan total anggaran terblokir
(Automatic Adjustment dan blokir anggaran 524) yang masih menempel pada pagu anggaran

sebesar Rp. 558.489.000,-.

B Pagu

oL B Fealisasi
-
3
&
=
&

Belanja Belanja

Barang Modal

Gambar 3.6. Realizasi belanja barang dan belanja

modal Pusat Penyuluhan

Tabel 39. Reslisasi anggdaran per rincian output

Kegiatan Pagu (Rp) Realisasi (Rp) %

hK:ﬂpgiiltas Penyuluh dan /atau pendamping 2114991000 9112399 731 99.96
KTH Mandiri 1483.090.000 1482759776 99,98
Eﬁﬁeﬂﬁfﬁaﬁﬁ? Hhe 1471377.000 1471230051 9999
Layanan BMN 2 600.000 2597000 9988
Layanan Umum 10.901670.000 10.899.081253| 9998
Layanan Perkantoran 1630.039.000 1629.668993| 9998
Layanan Sarana Internal 130.000.000 129978000 99,98
Total 17.732.997.000 17.728.707.804| 99,98

=T0-




Nilai Kinerja Anggaran (NEA) adalah indikator kinerja yang digunakan untuk menilai
kesesuaian perencanaan kinerja anggaran yang disebut dengan Nilai Kinerja Perencanaan
Anggaran (NEKPA) dan pelaksanaan kinerja anggaran yang disebut Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA). Kedua indikator tersebut masingmasing memberi sumbangsih
sebesar 50% dalam NKA. Penilaian ini bertujuan memastikan bahwa anggaran digunakan sesuai
rencana, menghasilkan output yang diharapkan, serta mendukung pencapaian tujuan organisasi
secara optimal. Sampai dengan Bulan Desember 2023, Pusat Penyuluhan yang merupakan Sub
Satker pada Kantor Pusat Badan P25DM memperoleh NKA sebesar 98,84.

Nilai Kinerja Anggaran merupakan Indikator kinerja yang baru diterapkan pada tahun
2024 untuk seluruh unit kerja maupun satuan kerja di lingkup ELHK sesuai dengan arahan dari
Biro Perencanaan sehingga Indikator tersebut pada saat ini hanya tercantum pada Rencana
Kerja Tahun 2024 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024,

NKA IKPA (50%)
Kantor Pusat EEEEN or Pusat
BP2SDM — 2SDM
98,84

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran adalah ukuran yang digunakan untuk menilai
kualitas proses perencanaan anggdaran suatu instansi atau organisasi dalam mengalokasikan
sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan.
Penilaian ini mencerminkan sejauh mana perencanaan anggaran memenuhi prinsip efektivitas,
efisiensi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap regulasi. Indikator pada Nilai Kinerja
Perencanaan Anggaran meliputi capaian rincian output (CRO) dengan bobor 75%, penggunaan
Standar Biaya Keluaran (SBK) dengan bobot 10% dan Efisiensi Standar Biaya Keluaran (SBK)
dengan bobot 15%.

Indikator Jam Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

CRO 0 0 0 0 137 | 5519 | 5519 | 6847 | ¥B.OL | 9167 | 95 | 100
Pengpunaan SEE | O 0 0 0 0 0 0 0 0 100 | 100 | 100
Efisiensi SBEK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 | 100 | 100
NKPA 0 0 0 0 |1028 | 41,40 | 41,40 | 41,40 | 58,52 | 93,76 | 96,25 | 100

=T1-



Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) adalah alat yang digunakan oleh
Fementerian Keuangan untuk mengukur kualitas pelaksanaan anggaran pada Satuan Kerja
(Satker) dan Kementerian,/Lembaga (K/L). Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran terdiri dari
8 indikator vang terbagi dalam 3 bagian dengan masing-masing melilili bobot yang
berbeda.Penilaian TKPA terdiri dari Kualitas Perencanaan Anggaran yaitu Revisi DIPA dan
Halaman III DIPA, Kualitas Pelaksanaan Anggaran yaitu Penyerapan Anggaran, Belanja
Fontraktual, Penyelesalan Tagihan, dan Pengelelaan UF TUP; dan Kualitas Pelaksanaan
Anggaran vyaitu Capaian Output. Indikator Dispensasi SPM menjadi pengurang yang
perhitungannya secara kumulatif di Bulan Desember.

Indikator Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Oki Nov Des
RevisiprPA | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Halaman 111

— 100 9344 | 100 | 100 | 100 | 9449 | 9334 | 9210 | 92,02 | 92.46 | 9146 | 9212
Penyerspan | o0 | 100 | 100 | 6208 | 8049 | 9052 | 8117 | 89.47 | 9266 | 90.66 | 90,60 | 94,50
Angddaran

Debinga 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Kontraktual

Penyelesalan | s | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Tagihan

;f%ﬁ;m 100 | 9828 | 99.36 | 98.20 | 9881 | 9871 | 9870 | 9821 | 98.43 | 9843 | 9838 | 98,02
Capaxin 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Output

Dispensasi

e 0 0 0 o | ol o 0 0 ol o] ol o
IKPA 100 | 98,84 [99,94|94,55 [ 96,71 | 95,70 | 96,55 | 9718 | 97,18 [ 96,87 | 97,33 | 97,67

-T2







Laporan Kinerja (LKj) Pusat Penyuluhan Tahun 2024 ini merupakan laporan
pertanggungjawaban atas pencapaian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Pusat Penynluhan
dengan mengacu pada Rencana Kerja dan Perjanjian Kinerja Pusat Penyuluhan Tahun 2024,
Penyusunan Laporan Kinerja Pusat Penyuluhan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistern Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; dan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2015
tentang Petunjuk Perjanjian Kinerja Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah.

Capaian kinerja Pusat Penyuluhan tahun 2024 sebesar 100% menunjukkan bahwa semua
target kinerja yang telah ditetapkan telah tercapai dengan capaian realisasi anggaran sebesar
9998% dan nilai efisiensi capaian kinerja terhadap penggunaan anggaran sebesar 1 serta
pencapaian kinerja telah dilakukan dengan efektif. Pencapaian tersebut menjadi bukti nyata
bahwa komitmen terhadap perbaikan kinerja dan inovasi-inovasi terus dijalankan untuk
meningkatkan kinerja dari tahun ke tahun. Hal ini juga mencerminkan upaya berkelanjutan
Pusat Penyuluhan dalam memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian tujuan
Badan P2SDM dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Prinsip Good Governance,
khususnya akuntabilitas dan transparansi, senantiasa menjadi landasan dalam pengelolaan
kegiatan dan pelaporan, sebagaimana tercermin dalam Laporan Kinerja yang disusun.

Keberhasilan yang dicapai Tahun 2024 tidak terlepas dari dukungan seluruh pemangku
kepentingan, termasuk jajaran internal Pusat Penyuluhan dan pihak terkait lainnya. Oleh
karena itu, penghargaan dan apresiasi kami sampaikan kepada seluruh pihak vang telah
berkontribusi dalam pencapaian target dan pelaksanaan tugas sepanjang tahun 2024,

Seiring dengan perubahan kelembagaan Badan P25DM vang tentunya berpengaruh pula
kepada kelembagaan pada Pusat Penyuluhan, yang semula berada dalam bagian Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan menjadi Kementerian Kehutanan, Pusat Penyuluhan siap
menyesuaikan diri dengan dinamika dan tantangan baru yang mungkin muncul. Dalam
perubahan ini, peran Pusat Penyuluhan menjadi semakin terfokus untuk memastikan
penguatan kapasitas Penyuluh Kehutanan yang mendukung pengelolaan sumber daya hutan
secara berkelanjutan. Pusat Penyuluhan berkomitmen wuntuk mendorong keberhasilan
perubahan ini melalui peningkatan kolaborasi, inovasi, dan optimalisasi sumber daya yang ada.

S



Semoga laporan ini tidak hanya menjadi refleksi atas capaian kinerja tahun 2024, tetapi
juga menjadi pijakan untuk memperbaiki perencanaan kinerja guna menentukan langkah-
langkah strategis di masa mendatang. Masukan dan saran dari berbagai pihak sangat kami
hargai untuk mendukung kelancaran proses transisi kelembagaan dan peningkatan kinerja.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih atas perhatian dan dukungan dari seluruh
pihak. Semoga kerja keras yang telah dilakukan dapat memberikan manfaat yang nyata bagi
keberlanjutan sektor kehutanan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.










PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil {outcome), kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wahju Rudianto, 5.Pi, M.Si
Jabatan : Kepala Pusat Penyuluhan
selanjutnya disebut pihak pertama

MNama : Drs. A. Palguna Ruteka
labatan : Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SOM

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanjl akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perfanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerfa jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Dalam upaya tersebut akan melaksanakan
pengawasan melekat berjenjang, internalisasi revolusi mental serta mendorong dan
membangun generasi berwawasan lingkungan. Pencapaian target kinerja tersebut

merupakan bagian tidak terpisahkan atas tanggung jawab jabatan.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanfian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

lakarta, | Desember 2023
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
o«

Drs. A. Palguna Ru Wahjl R , S.PL., Misi. -
NIP. 19650924 196303 1 001 NIP. 19691016 199403 1 001



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

PUSAT PENYULUHAN
No. | Kegiatan Sasaran Keglatan Indikater Kinerja Keglatan Target
L} f2! i3] 4] {5)
1. | Peningkatan Meningkatnya Kapasitas | Jumiah Penyuluh LHK yang Ditingkatkan | 1.000 Grang
Panyuluhan Penyuluh Kapasitasnya [Penyulub Handal)
2. eningkatnya Jumiah KTH [KTH Mandiri) 100 Unit
3. Kemandirian Lembaga Pefatihan Pemagangan Usaha 50 Unit
Kelembagaan Kelompok | kuhytanan Swadays Masyarakat (LP2UKS)
Masaraat yang Dibentuk dan Dikembangkan
Dukungan Kinerja Kegiatan Lainnya
4. | Peningkatan Meningkatnya Nilat Transaks! Ekanomi KTH 0,5 Triliun
I Peryuluhan Milal Transaks! Ekonami
Kelompok Tani Hutan
5 | Dukungan Meningkatnya kandisi | Nilai SAKIP Pusat Peryuluhan B0 Poin
Manajeman birckrasi dan layanan
dan k =3 if
6 | palaksanaan ::;“.ﬂ::? |i:i‘;pi::k Nilai Kinerja Anggaran Pusat Penyuluhan 97,25 Poin
Tugas Teknis | Penyuluhan dan
Lainnya Pengembangan SO
BP2SDM
Klarifikasi rinclan cutput (KRO)/Rincian Qutput (RO)
Klarifikasi Rincian Output (KRO) Rincian Output [RO) TargetRO | Anggaran (Rp)
QDC-Fasilitasi dan Pembinaan | Kapasitas Penyuluh dan/atau Pendamping | 1.000 Orang 2.400.000.000
Kelompok Masyarakat vang Handal
QDD-Fasilitasi dan Pembinaan | KTH Mandiri yang terbentuk 100 Kelompok | 1.600.000.000
Kelompok Masyarakat Masyarakat
Lembaga Pelatihan Pemagangan Usaha | 50 Kelompok 1.538.607.000
Kehutanan Swadaya Masyarakat/LPZUKS | Masyarakat
yang terbentuk dan barkembang
EBA-Layanan Dukungan | Layanan Perkantoran (Belanja Operasional) 1 Layanan 1.606.039,000
z Manajemen nternal Layanan Umum 1 Layanan 10.134,560,000
[ EBB- Lavanan Sarana don | Layanan Sarana internal 1 Paket 250.000.,000
| Prasarana Internal
TOTAL 17.529.206.000
lakarta, | Desember 2023
Kepala Badan Penyuluhan dan Kepala Pusat Penyuluhan

MNIP. 19650924 1993031 001

NIP. 19691016 195403 1 001 “i
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REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manalemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasll (outcome), kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama 1 Wahju Rudianto, 5.Pi, M.5i
Jabatan : Kepala Pusat Penyuluhan
selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Ors. A. Palguna Ruteka
Jabatan : Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SOM

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual lampiran

perjanjian inl, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Dalam upaya tersebut akan melaksanakan

pengawasan melekat berjenjang, internalisasi revolusi mental serta mendorong dan
membangun generasi berwawasan lingkungan. Pencapaian target kinerja tersebut
merupakan baglan tidak terpisahkan atas tanggung jawab jabatan.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasl
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 12 Desember 2024
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

_'I'

Drs. A. Palguna Ruteka
NIP. 19650924 199 1001 M




REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

PUSAT PENYULUHAN
Ne. m Sasaran hﬂm mmﬁm m‘ ol : Wl e
e 2 fa s) [
1. | Peningkatan Maningkatnya Kapasitag | lumlah Penyuluh LHK yeng | 1.0000mng | 4.500 Orang
Pamyuluhan Panyulish Ditingkatian Kapasitasnys
[Penyuluh Handal)
2 Maningkatnya Kemandirisn | Jumiah KTH (KTH Mandiri) 100 Unit 100 Linit
Kelembagaan Kelampok
3. Lembaga Pefntihan Pemagengan 50 Unit 50 Unit
Masyarakat Usaha Kehutanan  Swadaya
Masyarakat  (LP2UKS)  vang
Dibentuk dan Dikembangkan
Dukungan Kinerja Kegiatan Lainnya
4, Peningkatan Meningkatnya Mital Transaksi Ekonami KTH 0.5 Triliun 0.5 Trittun
Perryuluhan Wilwi Transaks Ekonomi
Kelompok Tani Hutan
5. | Dukumgan Maningkatrya kondisi | Nilal 24P Pusat Penyuluhan B0 Poin £0 Pain
Mamajeman dan | birokrasi dan layanan publik
Pelaksanaan yang agle, efektif, dan
6. | Tugas: Teknis | efisien  lingkup  Badan | Nilsl Kinerja Anggarsn Pusat | 5725 Poin BZ.5 Poin
Lainnya BPZSOM | Penyuluhan dan | Penyuluhan
I8 Pengemiangan SOM
Klasifikasi rinclan output (KRO)/Rincian Output (RO)

[kaO) Rinclan Cutput (RO) Samuln Menjadi mm
aDC-Fasilitas| dan | Kapasitas  Peryuluh  danfateu | 3.000 Crang 4500 Drang 2.270,850.000
Pembinaan kelempok | Pendamplng yang Handal

Masyarakat
QOD-Fasilitasi dan | KTH Mandiri yang terbentulk 100 Kelompak 100 Kelompok 1.553,640.000
Pambinaan Kelompek e Masyarakat Masyarakat
Magyarakat Lembaga Pelatihnan Pemagangan | 50 Kelompok 50 Kelompok 1.459,107.000
Uisaha Kehutanan Swadaya Masyarakat Masyarakat
Masyarakat/LPIUKS yang terbentuk
dan berkembang
EBA-Layanan  Dukungan | Layanan  Perksntomn  (Belanja 1 Layanan 1 layanan 1630.028.000
Manajeman Intemal QOperasional) ~
Layanan Umum 1 Laymnan 1 Layanen 11.085.240.000
Lavanan BMN 1 Layanan 2,600,000
EBE- Layanan Sarana dan | Layanan Sarzna Internal 1 Paket 1 Paket 250,000,000
Prasarana Internal =
lakarta, 12 Desember 2024
Kepala Badan Penyuluhan dan Kepala Pusat Penyuluhan
Pengembangan SDM
Drs. A, Palguna Rufeka Wahj§ Rudia 5P, M
NIP, 19650924 199303 1 001 NIP. 16 199403 1 001
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